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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji 
Kompetensi Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang 
digunakan dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping 
sebagai bahan pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi 
Guru SMK dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMK ini terdiri atas 
2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan Pariwisata 
 
 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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 BAGIAN I                                 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola 
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran, 
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode 
mengajar, dan penggunaan media dan sumber belajar. 
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Pendahuluan 
 
A. LatarBelakang 
Perawatan badan sangat penting dilakukan untuk mendukung proses 
perawatan kecantikan. Tindakan perawatan badan yang baik secara tidak 
langsung akan memperbaiki citra penampilan seseorang. Secara psikologis 
seorang wanita lebih banyak dituntut untuk melakukan perawatan badan 
dibanding seorang lelaki. Oleh karena itu sebagai wanita harus 
memperhatikan penampilan secara keseluruhan salah satunya dengan  
melakukan perawatan badan secara teratur.  
Modul ini secara spesifik akan membahas tentang perawatan badan    
secara tradisional meliputi kompetensi: Perawatan badan dengan massage 
dan lulur, Perawatan payudara dengan berbagai tujuan, Perawatan pasca 
melahirkan dan perawatan vagina 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan peserta mampu: 
1. Melakukan perawatan badan dengan massage dan lulur sesuai 
prosedur 
2. Melakukan perawatan payudara dengan berbagai tujuan sesuai 
prosedur 
3. Melakukan perawatan pasca melahirkan dan perawatan vagina 
sesuai prosedur 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perawatan Wajah Secara 
Manual 
Rias Wajah Sehari-hari 
Anatomi Fisiologi 
Bidang Kecantikan 
Gizi Untuk Kecantikan 
1 Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Kosmetika 
2 
3 Pencucian Rambut 
Perawatan Kulit 
Kepala dan Rambut 
 
Perawatan dan 
Penataan Hair Piece 
Pengeringan dan 
penataan rambut 
8 
9 
Perawatan wajah teknologi dengan 
berbagai permasalahan kulit wajah. 5 
Perawatan badan teknologi dengan 
berbagai alat dan  teknik. 
Melakukan rias wajah fantasi dengan 
berbagai tema dandesain 
Melakukan rias wajah karakter dua dan 
tiga dimensi dengan berbagai tema 
10 
Melakukan rias kuku (nail art) dan penambahan kuku (nail 
extension) dengan berbagai teknik dan desain. 
Merencanakan usaha 
kecantikan 
6 
7 
Merias wajah panggung 
dengan berbagai tema 
Merias Foto/TV/Film 
dengan berbagai tema 
Merias wajah sikatri dan 
geriatri dengan kesempatan 
Perawatan badan dengan 
massage dan lulur 
Perawatan payudara 
dengan berbagai tujuan 
Perawatan pasca melahirkan 
dan perawatan vagina 
4 
5 
Pencabutan bulu dengan 
teknik depilasi dan epilasi. 
Perawatan tangan, kaki dan 
rias kuku 
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D. Ruang Lingkup 
Modul ini berisikan tentang kegiatan pembelajaran kompetensi guru / 
paket keahlian  yang meliputi: 
1. Melakukan perawatan badan dengan massage dan lulur 
a. Memilih jenis-jenis tanaman obat untuk lulur sesuai manfaatnya 
b. Menerapkan  teknik pengurutan badan sesuai fungsi 
c. Mengdiagnosis bentuk dan kelaianan badan sesuai teknik 
analisa 
d. Menyiapkan alat, bahan, dan kosmetika perawatan badan sesuai 
fungsi dan jenis perawatan yang dilakukan 
e. merencanakan perawatan badan tradisional sesuai tujuan 
2. Melakukan perawatan payudara dengan berbagai tujuan 
a. Menelaah ruang lingkup perawatan payudara sesuai dengan 
prinsip kesehatan dan kecantikan 
b. Mengdiagnosis bentuk payudara sesuai teknik analisa 
c. Menyiapkan kosmetika untuk perawatan payudara sesuai 
manfaatnya 
d. Merencanakan perawatan payudara sesuai prosedur 
3. Melakukan perawatan pasca melahirkan dan perawatan vagina 
a. Menelaah konsep perawatan pasca melahirkan dan perawatan 
vagina sesuai prinsip kesehatan dan kecantikan 
b. Membuat jamu dan pembersih vagina dari berbagai jenis 
tanaman  obat sesusai manfaatnya 
c. Merencanakan perawatan pasca melahirkan dan perawatan 
vagina sesuai tujuan 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Untuk mencapai kompetensi yang ada pada Modul  grade 7 ini, maka 
perlu  memperhatikan petunjuk umum sebagai berikut: 
1. Bacalah semua bagian dari modul ini dari awal sampai akhir, secara 
seksama dan  berurutan, diawali dengan Kegiatan Pembelajaran 1, 
sampai Kegiatan Pembelajaran 3.   
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2. Bacalah kembali dan pahami esensi prisip-prinsip modul perawatan 
badan secara tradisional 
3. Gunakan bahan pendukung lain serta buku - buku yang 
direferensikandalam daftar pustaka agar dapat lebih memahami 
konsep setiap kegiatan belajar dalam modul ini. 
4. Dalam mempelajari modul ini,  diharuskan secara bertahap sesuai 
Kegiatan Pembelajaran yang ada 
5. Setiap Kegiatan Pembelajaran harus dipahami secara tuntas dengan 
ditandai mampu mengerjakan tes formatif dan tugas yang harus 
dikerjakan. 
6. Jangan berpindah pada kegiatan pembelajaran selanjutnya bila  belum 
menguasai materi yang ada pada kegiatan pembelajaran yang sedang 
anda hadapi 
7. Diskusikan masalah yang dihadapi dengan rekan seprofesi 
8. Apabila ada kesulitan dalam memecahkan masalah,diskusikan dengan 
fasilitator 
9. Apabila merasa sudah kompeten dengan mengisi lembar cek 
kemampuan, mintalah pada fasilitator untuk mengevaluasi kalian, baik 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 
10. Setelah menguasai modul pada grade ini secara utuh, maka anda 
dapat berpindah pada modul grade berikutnya. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN1 
Perawatan Badan Dengan Massage Dan Lulur 
 
A. Tujuan 
Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah peserta diklat mampu 
melakukan perawatan badan dengan massage dan lulur sesuai standar 
operasional prosedur. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan diharapkan mampu: 
1. Memilih jenis-jenis tanaman obat untuk lulur sesuai manfaatnya 
2. Menyiapkan alat, bahan, dan kosmetika perawatan badan sesuai fungsi 
dan jenis perawatan yang dilakukan 
3. Mengdiagnosis bentuk dan kelaianan badan sesuai teknik analisa 
4. Mengdiagnosis  teknik pengurutan badan sesuai fungsi 
5. Merencanakan perawatan badan tradisional sesuai tujuan 
C. Uraian Materi 
Kosmetika tradisional merupakan jenis kosmetika yang sudah ada berabad-
abad yang lalu. Masyarakat Indonesia sendiri sudah mengenal jenis 
kosmetika tradisional secara turun temurun. Kosmetika tradisional 
merupakan kosmetika yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan 
tradisional dan cara pengolahannya juga masih dilakukan secara tradisional. 
Kosmetika tradisional bisa dibuat dengan bahan dasar seperti bunga, daun, 
biji, buah, batang,kulit,  ataupun akar.  
1. Jenis – Jenis Tanaman Obat untuk lulur 
Tanaman obat merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat 
mulai dari kesehatan hingga kecantikan. Tanaman obat mudah untuk 
didapat dan dibudidayakan dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pembuatan kosmetika tradisional seperti masker, lulur, jamu dan lain-
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lain. Terdapat beberapa jenis  tanaman obat yang dapat dijadikan 
sebagai bahan lulur antara lain: 
a. Beras (Oryza sativa L.) 
b. Kunyit atau kunir, (curcuma domesticarhizoma) 
c. Temu Giring (Curcuma Heyneana) 
d. Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 
e. Kenanga (Cananga odorata) 
f. Kencur (kaemferia galanga linn) 
g. Bunga melati (Jasminum sambac) 
h. Buah asam  (Tamarindus indica L) 
i. Lidah Buaya (Aloe barbadensis ) 
j. Kayu Manis (Cinnamomum verum, sin. C. zeylanicum) 
k. Kopi  
l. Akar wangi (Andropogon zizanioides Linn.) 
m. Jeruk Purut (Citrus hystrix D.C) 
n. Daun Jambu (Psidium Guajava) 
 
2. Alat, bahan, dan kosmetika perawatan badan sesuai fungsi dan jenis 
perawatan 
Sebelum melakukan perawatan badan terlebih dahulu harus 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Mulai dari alat, 
bahan, lenan dan kosmetika semuanya harus disiapkan dengan 
memenuhi standar kesehatan dan efisiensi.  
Alat Perawatan Badan 
Dalam mempersiapkan alat dan lenan tersebut harus diperhatikan jumlah 
kebutuhan, kualitas serta kelayakan untuk digunakan. Selain itu hal yang 
sangat penting harus dilakukan yaitu mensterilkan alat-alat yang akan 
digunakan sebagai tindakan preventif terhadap terjadinya penularan 
penyakit.  
Kosmetika Perawatan Badan 
Dalam menyiapkan kosmetik perawatan badan, seorang beautician harus 
memilih kosmetik sesuai fungsi dan jenis perawatan yang akan dilakukan 
sehingga dapat bermanfaat untuk memperbaiki kondisi permasalahan 
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Persiapan kosmetik yang harus dilakukan dalam perawatan badan harus 
memenuhi prosedur, seperti: 
1) Memperhatikan tanggal kadaluarsa yang tertera pada kemasan 
2) Memeriksa kelayakan kosmetik untuk digunakan 
3) Membersihkan kemasan hingga bersih dari debu dan kotoran 
4) Menyesuaikan kosmetik yang akan digunakan dengan kebutuhan 
perawatan badan 
 
3. Bentuk dan kelainan badan sesuai teknik analisa 
Bentuk  badan merupakan susunan geometris dari bagian-bagian badan 
yang berhubungan dengan bagian badan yang lain. Bagian yang penting 
dari postur tubuh adalah persendian, tendon, ligamen, dan otot. 
Mempergunakan empat bagian tersebut dengan benar dapat 
menghasilkan keseimbangan, sehingga menjadikan fungsi badan lebih 
maksimal. Faktor yang mempengaruhi bentuk badan antara lain : Status 
kesehatan, nutrisi, emosi, gaya hidup dan perilaku 
Tipe–Tipe Bentuk Badan Menurut Kretschmer 
Berdasarkan atas perbedaan  bentuk badan, umat manusia sejak lama di 
golongkan menjadi beberapa tipe bentuk badan. Salah satu 
penggolongan tertua di kembangkan oleh Kretschmer menjadi 4 jenis 
bentuk tubuh yaitu:tipe piknis, tipe leptosome, tipe atletisdan tipe 
displastis. 
Sementara menurutWilliam H. Sheldon, seorang ahli psikologi telah 
mengeluarkan satu tentang somatotypes yang menyatakan bahwa secara 
umum, badan manusia terbagi kepada tiga kategori bentuk postur badan, 
yaitu: endoderm, mesoderm dan ectoderm. Ketiga istilah tersebut 
kemudian  membentuk istilah:ectomorph, endomorph  dan mesomorph. 
Kelainan - Kelainan Tulang Belakang 
Kelainan bentuk badan salah satunya disebabkan oleh adanya kelainan 
dan gangguan pada tulang, kelainan tersebut yaitu Skoliosis, Kifosis dan 
Lordosis.  
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Selain kelainan tulang punggung, Kelainan  bentuk tubuh atau kesalahan 
sikap tubuh bisa terjadi akibat bawaan ataupun akibat kebiasaan sikap 
tubuh yang salah. Kelainan bentuk tubuh atau sikap tubuh yang salah 
antara lain: 
 Kelainan posisi kepala; tegak, miring ke satu sisi, menengadah, 
menunduk, menjulur ke depan 
 Punggung ceper  (Flat back) kelainan berkurangnya atau hilangnya 
lengkungan normal dari tulang belakang 
 Kelainan bentuk tulang belikat (skapula); winged scapula  tulang 
belikat terangkat 
 Kelainan bentuk bahu; bundar, terangkat, tinggi simetris atau miring 
sebelah 
 Kelainan bentuk rongga dada; dada ayam (cembung), dada cekung, 
membusung ke depan 
 Kelainan bentuk payudara; besar, sedang, kecil, tinggi, posisi di 
tengah, turun kendur 
 Kelainan bentuk perut; perut buncit, kempis, sedang, atau 
menggelambir 
 Kelainan bentuk pinggang; ceking, ramping, gemuk 
 Kelainan bentuk panggul; sempit, sedang, lebar 
 Kelainan bentuk bokong; kempis, berisi,menonjol kebelakang 
 Kelainan bentuk lengan; gemuk, sedang, kurus, berotot Kelainan 
bentuk lutut; lurus, saling mendekati/ menjauhi, lutut berlebihan 
 Kelainan bentuk tungkai; gemuk,sedang, kurus, berotot bentuk X atau 
O. 
4. Teknik Pengurutan Badan Sesuai Teknik Analisa 
Pengurutan merupakan salah satu di antara cara-cara perawatan badan 
yang paling tua dan paling bermanfaat dalam perawatan fisik (badan). 
Pengurutan badan/body massage adalah cara perawatan badan dengan 
menggunakan kedua tangan dengan bagian telapak tangan maupun 
bantalan jari-jari tangan.  
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Gerakan Dasar Dalam Pengurutan  
Dalam melakukan pengurutan hendaknya dilakukan dengan 
memperhatikan keluwesan dan kelenturan tangan sesuai sehingga 
memberikan ketenangan dan kenyamanan pada pelanggan.  
Teknik-teknik pengurutan meliputi: 
1) Teknik Efflurage (Mengusap) 
Teknik efflurage adalah gerakan mengusap dengan menggunakan 
telapak tangan atau bantalan jari tangan. Gerakan ini dilakukan 
sesuai dengan perdaran darah menuju jantung maupun kelenjar-
kelenjar getah bening.  
2) Teknik Petrissage (Meremas) 
Petrissage berasal dari kata petrir yang artinya meremas terdiri dari 
gerakan membetot (picking up), meremas (wringing), meremas 
(squeezing), meremas (kneding) dan menggelindingkan (rolling). 
3) Teknik Friction(melingkar kecil-kecil dengan bantalan jari) 
Friction adalah gerakan melingkar kecil-kecil dengan penekanan yang 
lebih dalam menggunakan jari tangan atau ibu jari.  
4) Teknik Vibration (menggetar) 
Teknik Vibration atau vibrasi adalah gerakan menggetar yang 
dtimbulkan oleh pangkal lengan dengan menggunakan telapak tangan 
ataupun jari-jari tangan.  
5) Teknik Tapotage/Tapotement (Memukul/ menepuk) 
Gerakan tapotage adalah gerakan menepuk atau memukul dan 
bersifat merangasang jaringan otot, dilakukan dengan kedua tangan 
bergantian. 
Variasi gerakan tapotage yaitu:  
 Memukul (Beating) 
 Mencincang (Hacking) 
 Menepuk (Clapping) 
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 Menepuk dengan posisi tangan dirapatkan membentuk cekung 
aplikasinya telungkup (Pounding). 
 
5. Perawatan badan tradisional sesuai tujuan dan prosedur 
Sebelum melakukan perawatan badan, terlebih dahulu harus 
merencanakan tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam praktik 
perawatan badan, dibuat dalam bentuk job sheet lengkap dengan 
perencanaan waktunya sesuai dengan prosedur operasional standar. 
Dalam melakukan perawatan badan, tahapan yang harus dilakukan 
adalah: persiapan kerja, pelaksanaan kerja dan pengemasan pasca 
perawatan.  
D. Aktivitas  Pembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran 1: Menelaah jenis dan manfaat tanaman obat 
untuk lulur 
Pada aktivitas pembelajaran ini, anda diminta untuk membaca materi dan 
menelaah jenis - jenis tanaman obat untuk lulur, tanaman obat apa saja yang 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk lulur, karena hal ini sangat penting 
sebelum anda membuat lulur. Diskusikan secara berkelompok dan 
presentasikan di depan kelas. 
LK. 1.1- Menelaah Jenis dan Manfaat Tanaman Obat Untuk Lulur  
No 
Nama Tanaman 
Obat 
Nama latin 
Manfaat Untuk Kulit 
1 Beras    
2 Kunyit /kunir   
3 Temu Giring    
4 Kenanga    
5 Kencur   
6 Melati    
7 Buah asam   
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No 
Nama Tanaman 
Obat 
Nama latin 
Manfaat Untuk Kulit 
8 Lidah buaya   
9 Kayu manis   
10 Akar wangi   
11 Kopi   
12 Jeruk Purut   
13 Daun jambu biji   
14 Pandan wangi   
 
Aktivitas Pembelajaran 2: Menentukan Alat dan Bahan Perawatan Badan 
Pada aktivitas pembelajaran ini, Anda diminta untuk menentukan alat, bahan, 
dan kosmetika perawatan badan. Sebagai panduan anda dapat menggunakan 
LK yang di siapkan. 
Petunjuk : 
 Mengamati video/bahan bacaan tentang perawatan badan dari berbagai 
sumber secara berkelompok  
 Lakukan identifikasi terhadap alat, bahan dan kosmetik perawatan badan 
dengan menggunakan LK.1.2 dan LK.1.3 
 Hasil diskusi dipresentasikan ditempelkan pada kertas plano dan lakukan 
window shoping 
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LK 1.2 – Menentukan Alat dan bahan Perawatan Badan 
Nama Alat dan Bahan Fungsi 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
LK.1.3 – Menentukan Kosmetik Perawatan Badan 
Nama Kosmetik Fungsi 
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Aktivitas Pembelajaran 3: Mengidentifikasi Bentuk Badan dan Kelainan-
Kelaianan Badan 
Pada aktivitas pembelajaran ini, Anda diminta untuk mengidentifikasi bentuk 
badan dan kelainan-kelainan badan 
Petunjuk : 
 Buatlah kelompok masing masing 4 orang. 
 Lakukan identifikasi terhadap bentuk dan kelainan badan  
 Hasil Diskusi dipresentasikan dan ditanggapi oleh kelompok lain. 
 Lakukan simulasi mengdiagnosis bentuk badan dan kelainan tubuh dengan 
lembar diagnosis 
 
LK. 1.4 – Mengidentifikasi Bentuk Badan Dan Kelainan-Kelainan Tubuh 
Kelainan Tubuh Ciri-Ciri Penyebab 
   
   
   
   
   
 
Aktivitas Pembelajaran 4: Menentukan Teknik Pengurutan Dalam Perawatan 
Badan 
Pada aktivitas pembelajaran ini, Anda diminta untuk membaca materi tentang 
teknik dasar dalam pengurutan. Lanjutakan menjawab pertanyaan hal ini 
dimaksudkan untuk memahami terlebih dahulu gerakan-gerakan dasar dalam 
pengurutan badan. 
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L.K. 1.5-Menentukan Teknik Pengurutan Dalam Perawatan Badan 
NO Pertanyaan Jawaban 
1 Jelaskan macam-macam 
teknik massage? 
 
2 Jelaskan tujuan masing-
masing gerakan? 
 
3 Bagaimana cara 
melakukan masing-
masing gerakan dalam 
perawatan badan? 
 
 
Aktivitas Pembelajaran 5: Merencanakan dan Melakukan Perawatan Badan 
Pada aktivitas pembelajaran ini, Anda diminta untuk merencanakan dan 
melakukan perawatan badan sesuai petunjuk  
Merencanakan Perawatan Badan 
Petunjuk: 
 Buatlah Jobsheet perawatan badan dengan massage dan lulur sesuai hasil 
diagnosis 
 Setelah selesai lanjutkan untuk melakukan perawatan badan dengan lulur 
 Lakukan dengan aktivitas yang sama minimal pada 4 orang model agar 
anda benar-benar terampil. 
E. Latihan / Kasus/ Tugas 
Carilah dari referensi berbagai sumber tentang jenis-jenis lulur. Isilah dan 
lengkapi tabel berikut: 
No Jenis Lulur Bahan Lulur Manfaatnya 
1 Lulur pengantin terdiri 
dari: 
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No Jenis Lulur Bahan Lulur Manfaatnya 
  
  
2 Lulur pandan wangi   
  
  
  
  
  
  
 
F. Rangkuman 
Perawatan badan dengan lulur dapat diawali dengan mengidentifikasi 
tamnaman-tamanam yang dapat digunakan untuk lulur. Terdapat beberapa 
jenis  tanaman obat / herbal yang dapat dijadikan sebagai bahan lulur antara 
lain:Beras, Kencur, Melati, Buah Asam, Kayu Manis,Akar Wangi, Pandan 
Wangi, Kemuning, Bunga Kenanga, Lidah Buaya, Temu Giring, Kunyit, Kulit 
Jeruk Purut dan Akar wangi. 
Selain memahami jenis-jenis tanaman obat, berikutnya dapat dipelajari 
teknik pengurutan badan yang terdiri dari effleurage, petrissage, tapotage, 
friction dan vibration. Sedangkan tipe badan terdiri dari: tipe piknis, tipe 
leptosome, tipe atletis dan tipe displastis dan istilah lainnya ectomorph, 
endomorph  dan mesomorph. Kelainan tubuh terdiri dari kelainan tulang dan 
kelainan lemak.  
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G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan 
saudara setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang saudara pelajari pada kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
 
3. Apa yang ingin saudara lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya?  
 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa anda, agar memahami materi yang relevan 
dengan kegiatan pembelajaran ini? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
 Perawatan Payudara  
 
A. Tujuan 
Pada kegiatan pembelajaran 2, peserta akan mengikuti serangkaian 
kegiatan pembelajaran tentang konsep perawatan payudara, perawatan 
payudara pada kehamilan (breast care) dan perawatan payudara pada masa 
nifas. Tujuan kegiatan pembelajaran ini adalah peserta diklat mampu 
melakukan perawatan payudara sesuai teknik perawatan. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan peserta diklat dapat: 
1. Menelaah ruang lingkup perawatan payudara sesuai dengan prinsip 
kesehatan dan kecantikan 
2. Mendignosis bentuk payudara sesuai teknik analisa 
3. Menyiapkan kosmetika untuk perawatan payudara sesuai manfaatnya 
4. Merencanakan perawatan payudara sesuai prosedur 
C. Uraian Materi 
1. Ruang Lingkup Perawatan Payudara 
Perawatan payudara dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan dan 
kesehatan payudara. Ruang lingkup perawatan payudara meliputi 
pengertian payudara, perawatan payudara pada kehamilan (breast care) 
dan perawatan payudara pada masa nifas.  
Perawatan payudara mempunyai manfaat yaitu: 
 Memelihara hygiene payudara  
 Mempertahankan bentuk keindahan  
 Pencegahan timbulnya penyakit payudara agar dapat diketahui 
sedini mungkin. 
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Perawatan Payudara Pada Kehamilan (Breast Care) 
Buah dada merupakan sumber air susu ibu (ASI) yang akan menjadi 
sumber nutrisi utama bagi bayi, karena itu jauh sebelumnya harus sudah 
dilakukan perawatan. Pada usia kehamilan 2 bulan terakhir dilakukan 
pemijatan, kolostrum dikeluarkan untuk mencegah penyumbatan. Untuk 
mencegah puting susu kering dan mudah pecah, maka puting susu 
(nipple) dan areola (bagian lingkaran hitam yang mengelilingi puting) 
payudara dirawat baik-baik dengan cara di bersihkan. 
Perawatan Payudara Pada Masa Nifas 
Melakukan perawatan payudara pasca melahirkan sangat baik dilakukan 
terutama pada bagian putting susu. Kebersihan puting susu perlu dijaga 
karena akan kontak langsung dengan bayi. ASI yang sangat melimpah 
dan menetes pada pakaian dalam dapat menyebabkan aroma yang 
kurang sedap, sehingga kebersihan sangat perlu diperhatikan. 
Selanjutnya perhatikan langkah-langkah perawatan payudara pasca 
melahirkan seperti: cara pengurutan payudara, merawat putting, dan 
menjaga agar payudara tidak turun. 
2. Diagnosis Bentuk Payudara 
Setiap wanita memiliki bentuk payudara yang berbeda antara wanita satu 
dengan wanita lainya. Bentuk payudara wanita bisa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor serperti faktor keturunan, faktor perawatan dan faktor 
kesehatan. 
Macam-macam bentuk payudara antara lain: 
1. Payudara standar, memiliki bentuk lingaran penuh dengan bentuk 
puting dari payudara ini pun ideal, tidak besar, tidak juga kecil. 
2. Payudara tidak seimbang 
3. Payudara kerucut, bentuk ini tidak berbeda jauh dengan bentuk 
standar tapi payudara ini tidak membentuk lingkaran melainkan 
kerucut 
4. Payudara Tipis 
5. Payudara Omega 
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Persiapan Kosmetika Perawatan Payudara 
Sebelum melaksanakan perawatan payudara harus menyiapkan kosmetika 
yang sesuai dengan jenis perawatan yang dilakukan.  
1. Perawatan payudara sehari-hari 
Perawatan payudara sehari-hari dilakukan pada saat mandi dengan 
melakukan pembersihan pada payudara.  
Kosmetika pembersih payudara sehari-hari yaitu: 
 Body wash/sabun 
 Body lotion  
 Body talk 
 Anti bau badan  
2. Perawatan Payudara Berkala 
Perawatan berkala dapat dilakukan seminggu sekali atau dua minggu 
sekali atau bahkan sebulan sekali sesuai kebutuhan dan kesempatan. 
Perawatan ini bertujuan menjaga kesehatan untuk deteksi kelainan 
secara dini, menjaga kebersihan dan bentuk payudara. Perawatan ini 
dapat dilakukan di rumah secara mandiri atau ke jasa salon oleh seorang 
ahli body theraphy. Kosmetika yang dipergunakan antara lain: 
 Body wash /sabun 
 Minyak bulus (buste oil) 
 lulur/boreh (scrub) 
 Buste mask  
3. Perawatan Payudara Khusus 
Kosmetika perawatan payudara khusus diperlukan untuk mengatasi 
kelelahan pada seluruh badan dan untuk performa atau peningkatan 
kualitas.  
Kosmetika yang digunakan untuk perawatan payudara khusus adalah: 
 sabun  
 buste lotion  
 body talk  
 scrub 
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 massage krim  
 minyak zaitun  
 aromatherapy 
Prosedur Perawatan Payudara 
Sebelum melakukan perawatan payudara, terlebih dahulu dilakukan 
diagnosis payudara dengan tujuan untuk: 
a) Mengetahui kondisi payudara. 
b) Mengetahui kelainan pada payudara. 
c) Menentukan tindakan perawatan payudara. 
d) Menentukan jenis kosmetika dan alat untuk perawatan payudara 
Ada beberapa hal yang akan dipelajari dalam kegiatan pembelajaran ini 
yaitu persiapan kerja, pelaksanaan kerja serta pengemasan atau berkemas 
pasca perawatan payudara 
 
 
Prosedur perawatan payudara dimulai dari persiapan kerja sesuai dengan 
standar operasional prosedur. Persiapan yang dilakukan pada perawatan 
payudara yang dilakukan, tidak jauh berbeda dengan persipan yang dilakukan 
pada perawatan secara umum, yaitu persiapan area kerja, alat, bahan dan 
kosmetik serta persiapan pribadi dan pelanggan dengan memperhatikan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
 
 
Prosedur pelaksanaan payudara merupakan langkah-langkah perawatan 
yang harus dilakukan berdasarkan standar yang telah ditentukan. Prosedur 
pelaksanaan perawatan payudara meliputi: diagnosis payudara, pembersihan 
awal dan prosedur pengaplikasian alat, teknik massage serta teknik yang 
nantinya dilakukan dalam perawatan. 
 
 
Prosedur Persiapan Perawatan Payudara 
 
Prosedur Pelaksanaan Perawatan Payudara 
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Melakukan pengemasan pasca perawatan merupakan tindakan akhir yang 
dilakukan dalam kegiatan perawatan payudara. Hal-hal yang harus dilakukan 
pada kegiatan ini adalah: 
 Cabut kabel yang menghubungkan dengan listrik. 
 memeriksa sterilizer dan towel steamer, pastikan dalam keadaan kosong 
tidak ada alat yang masih berada di dalam. 
 Bersihkan semua peralatan yang digunakan sesuai prosedur perawatan 
alat. 
 Kembalikan dan letakan alat pada tempat semula. 
 Tutuplah alat dengan kain agar terhindar dari debu 
 Bersihkan seluruh assesoris yang telah digunakan sesuai standar 
pembersihan alat pada manual book, lalu simpan sesuai dengan standar 
penyimpanan 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran 6: Mengidentifikasi Langkah Perawatan 
Payudara Pada Masa Kehamilan Dan Pasca Melahirkan 
Petunjuk: 
 Anda diminta untuk mengidentifikasi langkah perawatan payudara pada 
masa kehamilan dan pasca melahirkan secara berkelompok.  
 Gunakan LK. 2.1 
 Presentasikan hasil diskusi dan ditanggapi oleh kelompok lain 
 
 
 
 
 
Prosedur Pengemasan Pasca Perawatan Payudara 
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LK.2.1- Mengidentifikasi langkah Perawatan Payudara Pada Masa 
Kehamilan Dan Pasca Melahirkan 
Perawatan Payudara 
Masa Kehamilan Pasca Melahirkan 
  
 
 
 
 
 
 
Aktivitas Pembelajaran 8: Mengdiagnosis Bentuk Payudara 
Anda diminta untuk mengdiagnosis bentuk payudara sesuai gambar pada 
LK. 2.2.  
LK. 2.2- Menganalisa Bentuk Payudara 
No Gambar Penjelasan 
1 
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No Gambar Penjelasan 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
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Aktivitas Pembelajaran 9: Menentukan Kosmetik Perawatan Payudara 
Petunjuk: 
1. Diskusikan kosmetik yang digunakan untuk perawatan payudara beserta 
manfaatnya. 
2. Gunakan LK 2.3 untuk menuliskan hasil diskusi 
 
LK. 2.3 Menentukan Kosmetik Perawatan Payudara 
No. Nama Kosmetik Manfaat 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
Aktivitas Pembelajaran 10 : Menyusun tahapan pengurutan payudara 
Petunjuk: 
1. Diskusikan dengan kelompok anda mengenai tahapan pengurutan 
payudara 
2. Gunakan LK. 2.4 
3. Presentasikan hasil diskusi, dan di tanggapi oleh kelompok lain 
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LK. 2.4: Menyusun Tahapan Pengurutan Payudara 
No Tahap Pengurutan Gambar 
1 Telapak tangan diberi minyak 
bulus kemudian ratakan pada 
area payudara. 
 
 
2 Dst  
   
   
 
Aktivitas Pembelajaran 11 : Merencanakan Perawatan Payudara 
Anda diminta untuk melakukan merencanakan perawatan Payudara sesuai 
petunjuk pada LK 2.5 
LK.2.5- Merencanakan Perawatan Payudara 
Petunjuk: 
 Siapkan lembar diagnosis perawatan payudara 
 Lakukan diagnosis sesuai lembar diagnosis 
 Buatlah Jobsheet rencana perawatan payudara sesuai hasil diagnosis 
AktivitasPembelajaran12: Melakukan Perawatan Payudara 
Anda diminta untuk melakukan perawatan payudara berkala dan khusus 
pada model. Praktik dilakukan pada dua orang model dengan waktu yang 
berbeda. 
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E. Latihan / Kasus / Tugas 
Lakukan diagnosis gerakan massage sesuai table berikut:  
NO Teknik gerakan dasar Tujuan 
1   
2   
3   
4   
5   
 
F. Rangkuman 
Perawatan payudara mempunyai manfaat meliputi, memelihara hygiene 
payudara, mempertahankan bentuk keindahan, pencegahan timbulnya 
penyakit payudara agar dapat diketahui sedini mungkin. Tujuan breast care 
antara lain: memelihara kebersihan payudara, melenturkan dan menguatkan 
putting susu, mengeluarkan putting susu yang masuk kedalam dan 
mempersiapkan produksi ASI. 
Sebelum melakukan perawatan terlebih dahulu harus mempersiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan. Mulai dari alat, bahan, lenan dan 
kosmetika semuanya harus disiapkan dengan seksama. .  
Alat untuk perawatan antara lain: waskom kompres wajah, kuas masker, 
mangkuk, spatula, centi meter (meteran), timbangan, pengukur tinggi badan, 
plum line dan anglo/burner. Sedangkan bahan dan lenan yang dibutuhkan 
untuk perawatab badan yaitu tissue, sprey, selimut dan kain panjang batik, 
hair bando, penutup kepala, handuk kecil. 
Pelaksanaan perawatan payudara diawali dengan menyiapkan kosmetika 
yang sesuai dengan jenis perawatan yang dilakukan. Perawatan payudara 
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terbagi atas perawatan payudara sehari-hari,yang dilakukan pada saat 
mandi dan sesudahnya. Kosmetika pembersih payudara sehari-hari antara 
lain, Body shampoo/sabun, Body lotion, Body talk, Anti bau badan. 
Berikutnya adalah Perawatan payudara berkala, dilakukan seminggu sekali 
atau dua minggu sekali atau bahkan sebulan sekali sesuai kebutuhan dan 
kesempatan.  Kosmetika yang dipergunakan antara lain, Body wash /sabun, 
Minyak bulus (buste oil), lulur/boreh (scrub). 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan anda 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang anda pelajari pada Kegiatan 
Pembelajaran ini? 
 
 
 
3. Apa yang ingin anda lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada kegiatan 
pembelajaran berikutnya?  
 
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
 
 Perawatan Badan 29 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Perawatan Pasca Melahirkan Dan 
Perawatan Vagina 
 
A. Tujuan 
Pada kegiatan pembelajaran 3, peserta akan mengikuti serangkaian 
kegiatan pembelajaran tentang pengetahuan perawatan pasca melahirkan 
dan konsep perawatan vagina. Tujuan dari kegaiatan pembelajaran ini 
adalah peserta diklat melakukan perawatan pasca melahirkan dan 
perawatan vagina sesuai prosedur. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta mampu menerapkan pengetahuan perawatan badan pasca 
melahirkan dan perawatan vagina sesuai prinsip kesehatan dan 
kecantikan. 
2. Peserta mampu membuat jamu dan pembersih vagina dari berbagai 
jenis tanaman  obat sesusai manfaatnya. 
3. Peserta mampu merencanakan perawatan pasca melahirkan dan 
perawatan vagina sesuai tujuan. 
C. Uraian Materi 
Pada kegiatan belajar ini, anda akan mempelajari tentang pengetahuan 
perawatan badan pasca melahirkan dan perawatan vagina sesuai prinsip 
kesehatan dan kecantikan, membuat jamu dan pembersih vagina dari 
berbagai jenis tanaman obat dan merencanakan perawatan pasca 
melahirkan dan perawatan vagina sesuai dengan tujuan. 
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1. Pengetahuan Perawatan badan pasca melahirkan 
Perawatan badan secara tradisional pasca melahirkan adalah perawatan 
badan yang di peruntukkan bagi seseorang yang telah melakukan 
pesalinan (melahirkan), masa ini umumnya di sebut dengan juga dengan 
masa nifas.  
Masa nifas adalah periode yang dimulai dari akhir persalinan sampai 
dengan kembalinya organ-organ reproduksi ke keadaan sebelum hamil. 
Periode ini berlangsung 6 minggu setelah persalinan (Stright, 2005). 
Masa nifas berlangsung sejak melahirkan sampai ibu berhasil 
mengeluarkan darah lamanya sekitar 40 hari setelah melahirkan 
(Nasedul, 2000). Sedangkan masa nifas dini (early postpartum) adalah 
periode kepulihan di mana ibu telah diperbolehkan berdiri dan berjalan-
jalan (Mochtar, 1998). Periode ini berlangsung pada minggu pertama 
pasca persalinan (Widjanarko, 2009). 
Perawatan nifas merupakan perawatan lebih lanjut bagi wanita 
sesudahmelahirkan. Hal ini penting dilakukan karena dapat memulihkan 
kesehatan umumibu nifas dengan cara: penyediaan makanan bergizi, 
pengembalian darah yangkurang untuk menghilangkan anemia, 
pencegahan terhadap infeksi, pergerakan otot agar tonus otot menjadi 
lebih baik dan melancarkan peredaran darah. Manfaatyang lain adalah 
untuk memulihkan kesehatan emosi, mencegah terjadinya infeksidan 
komplikasi, memperlancar pembentukan ASI serta ibu dapat memelihara 
bayinya dengan baik agar pertumbuhan dan perkembangan bayinya 
normal (Ibrahim, 1996). 
Konsep Perawatan Vagina 
Perawatan vagina di kenal dengan istilah gurah vagina yaitu  istilah yang 
digunakan untuk perawatan dan layanan pada fasilitas spa khusus untuk 
perawatan organ pada alat kelamin wanita. Secara umum perawatan ini 
dikenal oleh masyarakat luas terutama di Indonesia khususnya para 
wanita dengan berbagai sebutan yang unik-unik yaitu ratus V, ratus spa, 
feminine spa, kendedes V spa, spa ratus vaginal ozone serta gurah 
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vagina. Gurah vagina teknik ratus adalah perawatan dengan penguapan 
di daerah kewanitaan yang ramuannya disebut dengan “Ratus”.  
Gurah vagina teknik ratus adalah proses pengasapan organ intim dari 
rempah untuk menjaga kebersihan dan menghilangkan bau tak sedap, 
serta mengurangi lendir yang berlebih (Asfiani, 2011). Sedangkan ratus 
merupakan perawatan organ intim wanita dengan cara penguapan atau 
pengasapan (Lavander, 2011). 
Berbagai jenis perawatan organ intim yang disebutkan di atas mengarah 
pada penggunaan bahan-bahan herbal (non chemical). Perawatan organ 
kewanitaan ini ternyata tidak hanya menjadi tradisi di Indonesia 
khususnya di daerah Jawa (Keraton Solo) dimana Putri Keraton percaya 
bahwa kecantikan merupakan kesatuan yang utuh dari dua ruang yaitu 
kecantikan luar dan dalam, namun merupakan tradisi yang juga ada di 
Korea dan Eropa. Kesuksesannya juga pernah menjadi perbincangan dan 
mengguncang Amerika Utara yang dirilis dalam majalah kesehatan di 
Indonesia, yang dikenal dengan The Vaginal Steam Bath. 
2. Membuat Jamu dan Pembersih Vagina 
Membersihkan vagina sama halnya seperti bagian tubuh lainnya,organ 
intim juga perlu dijaga kesehatan dan kebersihannya.Walaupun letaknya 
tersembunyi harus mendapat perhatian, jangan sampai daerah V anda 
disinggahi oleh kuman yang bisa menjadi penyakit yang membahayakan. 
Salah satu gangguan yang terjadi pada organ reproduksi wanita adalah 
keputihan.Keputihan ditandai dengan keluarnya cairan (bukan darah) dari 
vagina secara berlebihan.Keputihan dapat disebabkan karena gangguan 
keseimbangan hormon, stress, kelelahan kronis, peradangan alat kelamin 
,benda asing dalam vagina, dan adanya penyakit dalam organ reproduksi 
seperti kanker leher rahim.Keputihan akibat infeksi sebagian besar terjadi 
karena hubungan seksual.  Untuk itu seorang wanita harus pandai 
menjaga kebersihan dan kesehatan vagina secara teratur.  
Indonesia kaya akan tanaman obat atau herbal yang dapat digunakan 
untuk mengatasi keputihan diantaranya berfungsi sebagai 
antiradang,anti-infeksi,antiseptik,menghilangkan gatal, (mengerutkan 
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selapu lendir sehingga dapat mengurangi sekresi cairan). Melakukan 
perawatan vagina  sebaiknya dilakukan secara teratur agar kebersihan 
dan kesehatan vagina tetap terjaga.  
Beberapa tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengatasi 
keputihan dan menjaga kebersihan vagina,antara lain: 
1. Daun Sirih (Piper Betle) 
Di kenal sebagai tumbuhan yang merambat dan biasanya bersandar 
pada pohon lain Panjangnya bisa mencapai puluhan meterdaunnya pipih 
menyerupai jantung dan tangkainya agak panjang.Tanaman ini bisa 
tumbuh baik ditempat panas maupun tempat yang terlindung,cSirih 
sangat kaya dengan kandungan zat berkhasiat diantarnya minyak atsiri, 
hidroksikavikol, kavikol, kavibetol, estragol, tanin dan  diastate. Efek zat 
aktif yang dikandung seluruh bagian tanaman sirih, adalah merangsang 
syaraf pusat, merangsang daya pikir, meningkatkan gerakan peristaltik. 
Daun sirih memiliki efek mencegah ejakulasi prematur, mematikan jamur 
candida albicans, analgesik, anestetik, dan pereda kejang padaotot polos. 
rasa pedas pada daun sirih karena kandungan fenol. 
Daun Sirih Hijau, dipercaya bisa untuk mengobati keputihan. Rebus 
daunnya dengan porsi secukupnya. Bisa diminum,disamping itu airnya 
untuk membasuh vagina sebgai anti septik 
2. Gambir (Uncaria gambir Roxb.) 
Di Indonesia sendiri, gambir telah dimanfaatkan untuk menyirih namun 
gambir juga dapat berfungsi sebagai campuran obat, seperti obat luka 
bakar, obat diare, obat sariawan, dan lainnya. 
Kandungan senyawa yang terdapat dalam gambir ini adalah flavonoid, 
katekin, alkaloid, dan zat penyamak. Senyawa flavonoid ini memberikan 
banyak manfaat bagi kesehatan kewanitaan. Salah satu fungsi dari 
flavonoid adalah sebagai antioksidan yang baik untuk mencegah 
terjadinya kanker. Flavonoid juga dapat melindungi struktur sel, 
meningkatkan efektivitas vitamin C, sebagai anti peradangan atau anti 
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inflamasi, mencegah tulang keropos, serta sebagai antibiotik.Dari 
berbagai senyawa tersebut maka gambir dapat dijadikan untuk mengatasi 
masalah kewanitaan. Misalnya mengatasi gatal-gatal di daerah 
kewanitaan, atau membantu mengatasi keputihan.  
3. Manjakani (Quercus Lusitanica, Lamk) 
adalah buah yang telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai 
tumbuhan yang bermanfaat menjaga kesehatan wanita, yaitu menjaga 
kesehatan organ intim wanita agar lebih elastis, menghilangkan bau tidak 
sedap pada organ intim wanita dan untuk mengatasi keputihan yang 
berlebih. Namun, masyarakat mungkin lebih mengenal daun sirih dari 
pada buah manjakani. Padahal buah ini juga memiliki manfaat yang sama 
seperti daun sirih untuk merawat kesehatan wanita. 
Manfaat dari buah manjakani juga dapat dirasakan oleh kaum hawa, 
sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan keharmonisan 
hubungan suami istri. Buah manjakani juga dipercaya dapat 
mengencangkan otot kewanitaan serta membantu mengobati organ intim 
wanita yang kering. manfaat buah manjakani bagi kesehatan wanita. 
4. Tawas (Potassium alum Sulfide) 
Merupakan senyawa kimia yang dibuat dari molekul air dan 2 jenis 
garam, bentuknya kristal oktahedral/kubus. Sifatnya asam dan tidak 
berwarna, beberapa fungsi tawas, diantaranya: 
 Mengumpulkan kotoran-kotoran pada proses penjernihan air, 
sehingga biasa juga disebut flocculator. 
 Sebagai zat aditif/ antibakteri, sehingga sering digunakan sebagai 
deodorant (antipersirant). 
Fungsi tawas tersebut juga dapat difungsikan sebagai antiseptik 
perawatan vagina. Tawas ini merupakan zat yang mampu melumpuhkan 
bakteri, kuman, serta membasmi jamur. 
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Perawatan Vagina 
Wanita terlahir dengan organ vagina yang begitu besar manfaatnya adalah 
sebuah karunia Tuhan yang sungguh luar biasa. Seorang wanitna dikatakan 
sempurna bila satu organ ini dapat berfungsi sebagaimana kodratnya. Untuk 
itulah kita harus senantiasa mensyukuri nikmat yang telah Tuhan berikan 
dengan selalu menjaga kebersihan, kesehatan, dan kebutuhan perawatan 
vagina.. Hindari pemakaian celana dalam seharian yang padat aktivitas 
maupun kondisi cuaca gerah, jeans/ celana dalam yang terlalu ketat, 
maupun pemakaian celana lembab/ basah 
Kadar pH juga merupakan faktor penting dalam hal perawatan, karena  
dengan dukungan dari sistem koloni bakteri baik mampu menjaga 
keseimbangan mikroorganisme yang dapat membersihkan diri  dari sisi 
dalam dan sekitarnya. Membasuh vagina dengan air dan mengeringkannya 
dengan kain bersih bukanlah 1 jawaban tepat untuk menjaga kesehatannya. 
Itulah sebabnya vagina sebagai salah satu organ repruduksi harus 
melakukan perawatan special dan ekslusif (bukan tindakan ekstrim). 
Manfaat dari ratus diantaranya adalah: 
 Mengatasi sindrom pramenstruasi (menghilangkan rasa nyeri dan 
kelelahan otot) 
 Membersihkan organ intim wanita terutama menhilangkan gatal-gatal 
 Mengencangkan otot daerah vagina pasca melahirkan 
 Menghilangkan infeksi ringan di sekitar daerah vagina dan 
menghilangkan keputihan atau lendir pada daerah vagina. 
 Mengharumkan dan menghangatkan daerah vagina 
 Menjadikan oragan vagina  lebih keset 
 Untuk menambah keharmonisan rumah tangga 
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Ratus Bakar 
Ratus untuk perawatan daerah kewanitaan, terbuat dari akar pilihan, daun 
delem, cempaka putih dan menyan madu. Berguna untuk mencegah kanker 
mulut rahim, keputihan dan infeksi,menghilangkan gatal-gatal, mencegah 
kelembaban, dan aroma tak sedap, serta menjadikan vagina lebih keset. 
Prosedur Perawatan Pasca Melahirkan 
Perawatan badan secara tradisional pasca melahirkan adalah perawatan 
badan yang diperuntukan bagi seseorang yang telah melakukan persalinan 
(melahirkan), yang meliputi pembersihan, hydrofoil, digital massage, 
pengurutan, lulur, masker badan, mengoleskan tapel, memakai gurita, 
bengkung, mengolesakn pilis dan meminum jamu yang dilakukan sesuai 
dengan prosedur operasional standar (POS). 
Pelaksanaan Perawatan Badan 
a) Melakukan diagnosis badan meliputi: 
 Mengukur berat badan dan tinggi badan 
 Menganalisa kelainan tulang 
 Mengukur  lingkar  badan 
 Menghitung body mist indeks 
 Menentukan elastisitas otot 
b) Melakukan pembersihan badan dengan washlap lembab hangat 
(mandi shower) 
c) Melakukan hydrofil dengan cara membubuhi minyak kayu putih pada 
waskom yang berisi air hangat dan dibasuh menggunakan waslap 
lembab 
d) Melakukan digital massage  
e) Melakukan pengurutan badan  menggunakan massage oil (minyak 
zaitun, minyak bulus, atau krim urut/massage cream dll) dimulai dari 
kaki bagian belakang 
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Tahapan Pengurutan Kaki bagian belakang: 
Dalam melakukan pengurutan, gunakan teknik dasar pengurutan, 
yaitu 
1. Meratakan Kosmetik (Stroking) 
 
2. Petrisage, tangan mengepal menekan pada telapak kaki membentuk 
huruf S  
 
3. Friction, memutar sambil menekan tumit hingga mata kaki, paha dan 
betis. 
 
4. Skin rolling , menggiling pada paha seperti memeras  
 
5. Kneading, mengadon pada paha  dan tapotage. 
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PENGURUTAN PUNGGUNG 
 
Stroking (meratakan Kosmetik pada 
punggung) 
 
Euffleurage, 
 
Friction, memutar sambil menekan 
dari tulang sacrum sampai bahu  
 
Transversal, menekan diantara tulang 
vertebra (maju mundur)  
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Kniding, memutar dengan telapak 
tangan  
Palm Kneading, memutar dan 
menekan dengan telapak tangan  
 
Gerakan titik zone diakhiri dengan 
zigzag  
 
Tapotage menepuk pada bagian sisi 
punggung  
 
  
 
 
PENGURUTAN BOKONG 
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PENGURUTAN KAKI BAGIAN DEPAN 
 
1. Stroking (meratakan kosmetik) pada kaki bagian depan 
2. Effleurage pada kaki bagian depan dari ujung kaki sampai panggkal paha  
 
3. Friction, memutar sambil menekan diantara tulang betis  
 
4. Friction, memutar sambil menekan dari ujung jari sampai tumit diakhiri 
dengan jari-jari ditarik  
 
5. Mengiris sisi dalam telapak kaki  
 
6. Passive movement, memggerakkan kaki ke depan, belakang, kanan, kiri, 
diakhiri dengan ditarik  
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7. Effleurage, mengusap kaki pada bagian betis  
 
8. Gerakan mencubit pada betis  
 
9. Gerakan mengadon pada betis 
 
10. Effleurage, mengusap pada betis 
 
11. Effleurage, mengusap pada lutut 
 
12. Knuckle pada lutut  
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13. Effleurage, mengusap pada lutut  
 
14. Effleurage, mengusap pada paha  
 
15. Friction, menekan sambil memutar pada paha  
 
16. Menekan dengan buku jari  
 
17. Effleurage, mengusap pada paha  
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18. Palm Kneading (mengusap.menekan dengan telapak tangan) 
 
19. Skin rolling, menggiling pada paha  
 
20. Mengadon paha  
 
21. Effleurage, mengusap pada bagian paha  
 
22. Effleurage, mengusap secara keseluruhan dari tumit sampai pangkal paha 
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PENGURUTAN PERUT 
 
1. Stroking, meratakan kosmetik pada 
bagian perut 
 
2. Euffleurage, mengusap pada perut 
dimulai dari bawah perut diakhiri 
dengan mengangkat perut  
 
3. Cologne massage, gerakan seperti 
menyetrika pada usus besar  
 
4. Euffleurage, mengusap diakhiri 
dengan perut diangkat  
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PENGURUTAN PAYUDARA 
 
1. Meratakan kosmetik (stroking) pada 
payudara 
 
2. Euffleurage, mengusap dari tengah 
dada diakhiri dengan mencubit  
 
3. Friction, memutar sambil menekan 
diakhiri dengan mencubit  
 
4. Tapotage (menepuk) pada tempat 
yang berlemak  
 
 
5. Euffleurage, mengusap diakhiri 
 
6. Menggetar dengan kedua telapak 
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dengan mencubit  tangan untuk 1 payudara  
 
7. Euffleurage, mengusap diakhiri dengan menjepit  
 
PENGURUTAN TANGAN 
 
1. Stroking (meratakan kosmetik) pada 
tangan 
 
2. Euffleurage, mengusap dari punggung telapak 
tangan sampai pergelangan lengan 3x 
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3. Friction, memutar sambil menekan 
sambil menekan pada punggung lengan 
3x 
 
4. Euffleurage, mengusap dari punggung telapak 
tangan sampai pergelangan lengan 3x 
 
5. Euffleurage, mengusap pada lengan atas 
3x 
 
6. Friction memutar sambil menekan dari ibu jari 
sampai kelingking diakhiri dengan menarik 3x 
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7. Passive movement, gerakan menekan dan memutar 3x 
 
 
PENGURUTAN BAHU 
 
1. Euffleurage, mengusap pada 
punggung sampai bahu  
 
2. Petrisage diantara tulang belikat 
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3. Mengadon pada bagian bahu 4. Euffleurage, mengusap pada 
punggung sampai bahu 
 
f) Mengangkat sisa minyak zaitun menggunakan washlap lembab 
hangat 
g) Melakukan lulur dengan cara mengoleskan lulur pada bagian tertentu 
lalu dirotasi untuk mengangakat sel kulit mati dengan cara: 
 Siapkan lulur sesuai kebutuhan anda 
 Campur lulur dengan air mawar sampai membentuk adonan, 
pastikan kekentalannya jangan sampai terlalu encer 
 Oleskan lulur pada bagian badan yang akan dilulur 
 Tunggu setengah kering 
 Lalu gosok lulur dengan  telapak tangan atau bantalan jari 
memutar sampai lulur berjatuhan 
 Setelah  lulur berjatuhan,  bersihkan dengan menggunakan 
waslap lembab hangat sampai bersih. 
h) Melakukan masker badan yang berfungsi untuk mengencangkan 
bagian badan tertentu sesuai tujuan perawatan. 
i) Mengangkat masker badan menggunakan washlap lembab hangat 
(mandi susu atau mandi rempah).  
j) Melakukan perawatan vagina: (dapat menggunakan dua cara yaitu 
dengan ratus rebus dan ratus bakar) 
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k) Mengoleskan tapel pada bagian perut berfungsi untuk 
menghangatkan dan mengencangkan perut 
l) Memakaikan gurita 
Gurita adalah kain putih dari bahan katun yang dibentuk sedemikian 
rupa yang dapat menutupi perut dengan bantuan tali-tali yang diikat 
kencang yang berfungsi untuk mengencangkan perut. 
Menurut dunia kedokteran, pemakaian gurita lebih dibolehkan dari 
pada stagen, karena gurita tidak sekencang pemakaian  stagen. Jika 
melahirkan melalui proses operasi, dan jahitan operasi berada di 
tengah perut, dibolehkan memakai gurita daripada stagen. Namun 
hati-hati, pakailah gurita paling tidak satu minggu setelah persalinan. 
Ini untuk memberi waktu agar jahitan bekas operasi sudah lebih 
mengering. Jahitan yang masih baru atau basah jika langsung 
dipakaikan gurita, apalagi stagen, malah akan bertambah parah. 
Jahitan bisa terbuka kembali, atau bahkan bernanah.  
Penggunaan gurita atau stagen dapat membuat otot dasar panggul 
atau pelvis stabil. Ini juga akan mempercepat penyembuhan setelah 
melahirkan dengan mendukung area bekas operasi. Ini khususnya 
pada enam sampai delapan minggu pertama setelah melahirkan. 
Gurita berfungsi untuk membantu pengecilan perut dan rahim, 
menahan otot-otot perut, menghindari peregangan pinggul akibat 
peregangan saat hamil sehingga setelah memakai gurita dan stagen 
bisa ramping kembali. Banyak orang punya mitos menggunakan 
gurita tidak ada gunanya, tapi itu salah besar. Ratusan bahkan ribuan 
para wanita mengeluh dan menyesali akibat dia tidak menggunakan 
gurita setelah melahirkan, sehingga walaupun berat badannya 
kembali normal, tapi perut, pinggul tetap melar bahkan organ 
intimnya pun ikut menjadi melar. Pemakaian gurita atau stagen 
biasanya juga di tambah dengan tapel perut untuk hasil maksimal, 
tapel perut adalah ramuan khas jawa yang bibuat dari bahan alami 
yang memberikan rasa hangat dan efektif untuk mengurangi selulit 
dan strechmark di perut. Dan biasanya kalau sudah melahirkan 
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diatas satu tahun otot-otot bagian tubuh itu sudah menjadi kuat tidak 
selembut saat sehabis melahirkan, sehingga sulit untuk dibentuk 
menjadi ramping kembali seperti orang yang baru melahirkan. 
sebaiknya setelah melahirkan gunakan gurita minimal dua bulan, 
karena saat itu otot anda masih mudah untuk dibentuk. 
m) Memakaikan kain batik dan bengkung  
Berdasarkan  ilmu kebidanan modern, kegunaan bengkung, adalah 
untuk menghindari perut kembung / masuk angin serta 
mengencangkan bagian perut. Bengkung adalah  berupa kain yang 
lebarnya sekitar 20 cm dan panjang 5-8 meter yang dililitkan secara 
rapi dari perut atas sampai pinggul untuk menahan otot perut yang 
kendor. Sebelum menggunakan bengkung, perut harus diolesi dahulu 
dengan tapel. Sebelum menggunakan bengkung, sebaiknya dilapisi 
dengan gurita atau kain agar tapel tidak mengotori bengkung.  
Adapun ciri-ciri bengkung yang baik sebagai berikut: 
1. Bengkung yang mempunyai diameter yang panjang berguna 
untuk menutupi bagian perut dan pinggul Isehingga dapat 
menyokong dengan kuat ke atas bagian rahim 
2. Lebar bengkung  sekitar 20 cm dan panjang 5-8 meter yang 
dililitkan secara rapi dari perut atas sampai pinggul untuk 
menahan otot perut yang kendor. 
3. Bengkung sebaik-baiknya dipakai sepanjang hari dan hanya 
dilepas ketika mandi. Bagi wanita yang melahirkan dengan 
proses normal, setelah 2 hari pasca melahirkan sudah boleh 
menggunakan bengkung, dengan catatan tidak ada keluhan 
jahitan di area kewanitaan. Namun, bila  melahirkan melalui 
operasi cesar, bengkung baru boleh digunakan setelah jahitan 
dilepas. Itupun harus dilihat terlebih dulu apakah jahitan operasi 
sudah dalam keadaan kering atau belum. 
Manfaat bengkung itu sendiri antara lain: 
1. Dapat membantu mengembalikan bentuk badan ke bentuk asal 
dengan lebih cepat. 
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2. Dapat mempertahankan bentuk badan   
3. Menguatkan otot-otot abdomen yang lemah akibat regangan 
ketika mengandung. 
4. Dapat membantu mengempiskan perut dan membuang angin 
dalam rongga perut. 
5. Menjaga perut agar tidak “melar”. 
6. Menjaga pelebaran tulang pinggul mengingat selama hamil 
terjadi pelebaran pada daerah tersebut. 
7. Dapat membantu pengecilan rahim 
8. Menahan otot-otot perut 
9. Menghindari peregangan pinggul akibat peregangan saat hamil. 
Macam-macam bengkung: 
a) Bengkung Tradisional adalah bengkung yang digunakan dengan cara 
di lilitkan mengikuti cara yang telah dilakukan nenek moyang kita. 
Cara menggunakan bengkung tradisional: 
1. Ambil bengkung, pasangkan pada bagian bokong atur dan 
posisikan bengkung bagian kanan lebih panjang dibanding 
bengkung bagian kiri 
2. Lilit kan bengkung  bagian kanan kearah kiri sampai menutupi 
bokong dengan kencang, lakukan berulang kali sampai menutupi 
bagian perut atas. 
b) Bengkung modern 
 
Cara menggunakan bengkung modern: 
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1. Letakkan Bengkung moden di atau tempat  tidur  
2. Setelah itu baringkan badan di atas Bengkung Moden yang telah 
disiapkan 
 
3. Lalu tarik bengkung dengan kencang. 
 
4. Posisikan kekencangan bengkung sesuai kodisi tubuh . 
5. Mempersilahkan klien duduk da mengoleskan pilis untuk 
mencegah timbulnya penyakit mata dan menerangkan penglihatan 
6. Meminum jamuMemberikan saran perawatan 
7. Berkemas 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran 1: Mengidentifikasi Teknik Pengurutan 
Perawatan Payudara 
Petunjuk: 
1. Diskusikan secara berkelompok tentang gerakan 
gerakanpengurutan perawatan payudara melalui berbagai 
referensi 
2. Gunakan LK 3.1 untuk mengsi hasil diskusi. 
  LK.3.1- Mengidentifikasi gerakan pengurutan payudara 
No. Gerakan Hasil Eksplorasi 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
Aktivitas Pembelajaran 2: Mengdiagnosis khasiat tanaman obat 
Pada aktivitas pembelajaran ini anda diminta untuk menganalisa khasiat dari 
tanaman obat untuk perawatan vagina: 
LK. 3.2- Mengdiagnosis khasiat tanaman obat 
No Nama Tanaman Khasiat 
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No Nama Tanaman Khasiat 
   
   
   
   
   
   
 
Aktivitas Pembelajaran 3: Merencanakan Perawatan Pasca Melahirkan  
Anda diminta untuk merencanakan perawatan badan pasca melahirkan dan 
perawatan vagina sesuai petunjuk pada LK 3.3 
LK.3.3- Merencanakan Perawatan Pasca Melahirkan 
Petunjuk: 
 Siapkan lembar diagnosis perawatan badan 
 Lakukan diagnosis badan dan permasalahannya 
 Buatlah Jobsheet perawatan badan pasca melahirkan sesuai hasil 
diagnosis 
Aktivitas Pembelajaran 4: Melakukan perawatan pasca melahirkan 
Anda diminta untuk melakukan perawatan badan pasca melahirkan dan 
perawatan vagina sesuai  rencana /jobsheet yang telah anda buat pada 
aktivitas sebelumnya.  
E. Latihan / Kasus / Tugas 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan Buah yang dipercaya dapat mengencangkan otot 
kewanitaan serta membantu mengobati organ intim wanita yang 
kering! 
2. Tulislah manfaat dari ratus vagina minimal 5 point ! 
3. Bagaimana cara melakukan ratus vagina? Jelaskan dengan rinci!. 
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F. Rangkuman 
Perawatan badan secara tradisional pasca melahirkan adalah perawatan 
badan yang di peruntukkan bagi seseorang yang telah melakukan pesalinan 
(melahirkan).Pasca melahirkan disebut juga dengan masa nifas.  
Masa nifas berlangsung sejak melahirkan sampai ibu berhasil mengeluarkan 
darah lamanya sekitar 40 hari setelah melahirkan (Nasedul, 2000). 
Sedangkan masa nifas dini (early post partum) adalah periode kepulihan di 
mana ibu telah diperbolehkan berdiri dan berjalan-jalan (Mochtar, 1998). 
Periode ini berlangsung pada minggu pertama pasca persalinan 
(Widjanarko, 2009). 
Perawatan nifas merupakan perawatan lebih lanjut bagi wanita 
sesudahmelahirkan. Hal ini penting dilakukan karena dapat memulihkan 
kesehatan umumibu nifas dengan cara: penyediaan makanan bergizi, 
pengembalian darah yangkurang untuk menghilangkan anemia, pencegahan 
terhadap infeksi, pergerakan otot agar tonus otot menjadi lebih baik dan 
melancarkan peredaran darah. Manfaatyang lain adalah untuk memulihkan 
kesehatan emosi, mencegah terjadinya infeksidan komplikasi, memperlancar 
pembentukan ASI serta ibu dapat memelihara bayinya dengan baik agar 
pertumbuhan dan perkembangan bayinya normal (Ibrahim, 1996). 
Secara umum vagina ini dikenal oleh masyarakat luas terutama di Indonesia 
khususnya para wanita dengan berbagai sebutan yang unik-unik yaitu ratus 
V, ratus spa, feminine spa, kendedes V spa, spa ratus vaginal ozone serta 
gurah vagina. Gurah vagina teknik ratus adalah perawatan dengan 
penguapan di daerah kewanitaan yang ramuannya disebut dengan “Ratus”.  
Gurah vagina teknik ratus adalah proses pengasapan organ intim dari 
rempah untuk menjaga kebersihan dan menghilangkan bau tak sedap, serta 
mengurangi lendir yang berlebih (Asfiani, 2011). Sedangkan ratus 
merupakan perawatan organ intim wanita dengan cara penguapan atau 
pengasapan (Lavander, 2011). 
Perawatan vagina secara tradisional dapat dilakukan dua cara yaitu: dengan 
ratus rebus atau ratus bakar. Kedua cara ini mempunyai  manfaat untuk 
 Perawatan Badan 57 
 
vagina anta lain:mengatasi sindrom pramenstruasi (menghilangkan rasa 
nyeri dan kelelahan otot), membersihkan vagina, menhilangkan gatal-gatal, 
mengencangkan vagina pasca melahirkan, menghilangkan infeksi ringan di 
sekitar vagina, menghilangkan keputihan atau lendir pada vagina, 
mengharumkan, menghangatkan, menjadikan vagina anda lebih keset dan 
dapat menambah keharmonisan rumah tangga. 
Tujuan perawatan badan meliputi, mengencangkan bagian perut, 
melancarkan peredaran darah, menghaluskan dan melembutkan kulit, 
memberikan rasa segar. Perwatan badan pasca melahirkan dimulai dengan 
analisa dan diikuti dengan teknik perawatan lainnya. 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
1. Pilihlah gambar ekspresi wajah yang paling mendekati perasaan anda 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini 
 
 
  
 
2. Apa hal yang paling penting yang anda pelajari pada kegiatan 
Pembelajaranini? 
 
3. Apa yang ingin anda lakukan untuk perbaikan pembelajaran pada kegiatan 
pembelajaran berikutnya?  
 
4. Apa rencana yang akan anda lakukan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa anda, agar memahami materi yang relevan dengan kegiatan 
pembelajaran ini? 
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Penutup 
 
enyusunan modul ini ditujukan sebagai bahan pembelajaran untuk 
memenuhi kebutuhan Guru Pembelajar SMK bidang kecantikan 
kulityang dilaksanakan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
meningkatkan kompetensi guru. Modul ini merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat membantu para guru memahami kompetensi terkait 
bidang keahliannya. Dalam hal ini adalah bidang tata kecantikan kulit.  
Modul Guru Pembelajar ini berbasis aktivitas dan berisi materi-materi 
tentang perawatan badan dengan massage dan lulur, payudara dan 
perawatan vagina. Materi dalam modul ini dijabarkan kedalam 3 kegiatan 
pembelajaran yang dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian 
kompetensi, uraian materi, aktivitas kegiatan serta latihan pada masing-
masing kegiatan pembelajaran. 
Modul ini sangat bermanfaat sebagai referensi bagi guru yang ingin 
meningkatkan pengetahuan serta wawasan dalam kompetensi perawatan 
badan dengan lulur, perawatan payudara dan perawatan vagina. Selain itu 
guru-guru dapat menggunakan berbagai referensi lain baik buku-buku 
maupun media lainnya. Dengan pengetahuan yang dimiliki, seorang guru 
dapat mengembangkan profesionalitas dirinya sebagai fasilitator, motivator 
dan inspirator guna membekali para peserta didiknya untuk siap bekerja. 
Sehingga harapan guru sebagai learning agent dapat terwujud.  
 
 
 
 
 
 
P 
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Kunci Jawaban Latihan/ Kasus/ Tugas 
Kegiatan Belajar 1 
No Jenis Lulur Bahan Lulur Manfaatnya 
1 Lulur pengantin terdiri 
dari: 
bunga kenanga  Untuk 
membersihkan kulit 
 Menghaluskan kulit 
 Melembakan kulit 
 Mengharumkan 
badan/menghilangk
an bau badan 
 Menghilangkan 
noda hitam dikulit 
 
daun kemuning 
krangean 
jeruk purut 
temu giring 
beras yang sudah 
ditumbuk 
2 Lulur pandan wangi daun pandan 
wangi  
 Mengharumkan 
badan 
 Mengangkat sel-sel 
kulit mati 
 Menghaluskan kulit 
 Membersihkan kulit 
 
kemuning   
bunga kenanga  
temu giring  
kunyit  
Jeruk purut  
tepung beras  
 
Kegiatan Belajar 2 
NO Teknik gerakan dasar Tujuan 
1 Teknik Effleurage 
(Mengusap) 
Gerakan effleurage dapat dilakukan dengan 
ringan atupun dengan sedikit penekanan. 
Untuk gerakan ringan biasanya untuk 
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NO Teknik gerakan dasar Tujuan 
meratakan minyak pijat/massage oil 
keseluruh permukaan tubuh sebagai gerakan 
permulaan dalam proses pengurutan atau 
dapat juga sebagai gerakan untuk 
menegangkan kembali jaringan otot yang 
telah dirangsang dengan gerakan-gerakan 
lainnya. Sedangkan gerakan dengan 
menggunakan sedikit tekanan (stroking) 
bersifat merangsang dan memanipulasi 
jaringan otot 
2 Teknik Petrissage 
(Meremas) 
Manfaat dari teknik petrissage adalah untuk 
pengosongan dan pengisian pembuluh darah 
vena dan pembuluh limfe. Suplai darah lebih 
banyak dan dibawa ke otot klien 
3 Teknik Friction 
(melingkar dengan 
bantalan jari) 
Friction adalah gerakan melingkar kecil-kecil 
dengan penekanan yang lebih dalam 
menggunakan jari tangan atau ibu jari. 
gerakan ini hanya digunakan pada area 
tubuh tertentu yang bertujuan untuk 
penyembuhan ketegangan otot akibat asam 
laktat yang berlebih.  
4 Teknik Vibration 
(menggetar) 
Vibrasi yang dilakukan pada saraf, 
bermanfaat untuk memperbaiki/ memulihkan 
dan mempertahankan fungsi saraf serta otot 
yang disuplai oleh saraf yang bersangkutan 
sehingga meningkatkan suplai nutrisi. 
5 Teknik 
Tapotage/Tapotement 
(Memukul/ menepuk) 
Gerakan tapotage adalah gerakan menepuk 
atau memukul/menepuk dan bersifat 
merangasang jaringan otot, dilakukan 
dengan kedua tangan bergantian. untuk 
memperoleh hentakan yang ringan, tidak 
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NO Teknik gerakan dasar Tujuan 
sakit pada klien tapi dapat merangsang 
sesuai dengan tujuannya, maka diperlukan 
fleksibilitas pergelangan tangan. 
 
Kegiatan Belajar 3 
1. Buah yang dipercaya dapat mengencangkan otot kewanitaan serta 
membantu mengobati organ intim wanita yang kering yaitu buah 
manjakani 
2. Manfaat dari ratus vagina minimal 5 point: 
 Mengatasi sindrom pramenstruasi (menghilangkan rasa nyeri dan 
kelelahan otot) 
 Membersihkan organ intim wanita terutama menhilangkan gatal-
gatal 
 Mengencangkan otot daerah v pasca melahirkan 
 Menghilangkan infeksi ringan di sekitar daerah v dan 
menghilangkan keputihan atau lendir pada daerah v wanita. 
 Mengharumkan dan menghangatkan daerah v wanita 
3. Cara melakukan ratus: 
 Taburkan sedikit demi sedikit ramuan V-spa pada tungku yang 
telah siap dengan bara arang 
 Letakkan tungku dibawah kursi berlubang, duduklah tanpapakaian 
dalam. 
 Arahkan asap/uap pada bagian intim, gunakan sarung atau kain 
untuk mengurung asap/uap. 
 Waktu pengasapan/penguapan antara 10-15 menit, setelah itu 
diteruskan dengan mandi. 
 Gunakan secara berkala antara satu hingga dua minggu sekali 
untuk mendapatkan hasil yang optimal 
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Evaluasi 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini  pada jawaban a,b,c,d dan e dengan tepat 
dan benar ! 
1. Perawatan badan yang diperuntukan bagi orang yang telah melakukan 
pesalinan adalah.... 
A. Perawaan badan pasca melahirkan 
B. Perawatan badan khusus payudara 
C. Perawatan khusus kewanitaan 
D. Perawatan tapel 
E. Perawatan gurita dan bengkung 
2. Alat yang digunakan untuk  membakar ratus adalah.... 
A. Anglo 
B. Kurungan 
C. Sarung 
D. Dingklik bolong 
E. Ceret 
3. Somatotipe menurut kechmer dibagi menjadi.... 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 6 
4. Berperawakan gemuk dengan jaringan lemak yang tebal sehingga  
terkesan pendek dan bulat, leher terlihat pendek, berat badan mudah 
bertambah, dan umumnya bersifat periang adalah somatitipe..... 
A. Ektomorf 
B. Endomorf 
C. Leptosom 
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D. Atletis 
E. Mesomorf 
5. Berperawakan tinggi dan kurus, badan bungkuk, tidak berotot. Tidak suka 
berolahraga, otot-ototnya tidak kencang dan umumnya bersifat penggugup 
adalah ciri dari tipe bentuk tubuh... 
A. Ektomorf 
B. Endomorf 
C. Leptosom 
D. Displastis 
E. Mesomorf 
6. Orang kerdil (kate) termasuk dalam kelompok  soma totipe.... 
A. Ektomorf 
B. Endomorf 
C. Leptosom 
D. Displastis 
7. Berperawakan langsing tetapi berotot adalahsomatitipe..... 
A. Ekto mesomorf  
B. Meso ektomorf  
C. Endo mesomorf  
D. Meso endomorph  
E. Mesomorf 
8. Meso endomorph yaitu berperawakan sedang, berotot tetapi cnderung..... 
A. Menjadi gemuk 
B. Menjadi kurus 
C. Lemak sedang 
D. Lemak banyak 
E. Berotot 
9. Berperawakansedang, berotot kencang, bahu terbentuk sempurna  dan 
atletis, suka berolah raga tetapi bila berhenti, berat badan cenderung 
mudah bertambah, adalah somatotipe...... 
A. Ektomorf 
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B. Endomorf 
C. Leptosom 
D. Atletis 
E. Displastis 
10. Yang merupakan gambar gangguan tulang belakang progresif atau disebut 
kifosis adalah...  
A.  
B.  
C.  
D.  
 
E. gambar a dan c benar 
11. Kelainan bertambahnya lengkungan baian punggung bawah tulang 
belakang kearah depan disebut........... 
A. Skoliosis 
B. Kifosis 
C. Lordosis 
D. Displastis 
E. Kifo lordosis 
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12. Kelainan tulang belakang melengkung ke samping  membentuk huruf S  
disebut.... 
A. Skoliosis 
B. Kifosis 
C. Lordosis 
D. Displastis 
E. Kifo lordosis 
13. Penumpukan lemak di bawah permukaan kulit, teksturnya seperti kulit jeruk  
disebut 
A. Lemak 
B. Selulit 
C. Lemak lunak 
D. Varises 
E. Teliangitis 
14. Gerakan yang aktif dimana otot berubah bentuk menjadi lebih tegang, lebih 
pendek, dan lebih tebal pada waktu berkontraksi disebut...... 
A. Isotonik 
B. Isometrik 
C. Relaksasi 
D. Pendinginan 
E. A dan b benar 
15. Jumlah os veterbra terdiri dari...... 
A. 10 ruas 
B. 15 ruas 
C. 20 ruas 
D. 5   ruas 
E. 33 ruas 
16. Memiliki jumlah 7 buah ruas tulang adalah tulang...... 
A. servikal  
B. torakal  
C. lumbal 
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D. sakral  
E. Koksogial  
17. Os Koksogial adalah tulang.......... 
A. Leher 
B. Pinggang 
C. Punggung 
D. Ekor 
E. Kelangkang 
18. Jaringan otot mempunyai 3 karakteristik dapat dirangsang , salah satunya 
yaitu Contractibility yang artinya......... 
A. Dapat mengecil dan membesar 
B. Sangat elastis 
C. Dapat memanjang dan mengecil 
D. Keras 
E. Lembut 
19. Otot tulang kering disebut..... 
A. Musculus tibialis anterior 
B. Musculus Sartorius 
C. Musculus Obliqus externus 
D. Musculus Seratus anterior 
E. Musculus Deltoideus 
20. Os Metatarsalia adalah tulang..... 
A. Tulang Iga  
B. Tulang jari kaki  
C. Tulang kering  
D. Tulang betis  
E. Tulang telapak kaki  
21. Gerakan melingkar dengan menggunakan telapak tangan disebut.... 
A. Effleurage 
B. Friction 
C. Palm kneading 
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D. Vibrasi 
E. Tapotage 
22.  
Gerakan massage seperti pada gambar di atas  adalah .... 
A. Mengusap 
B. Mencubit 
C. Meremas 
D. Mengadon 
E. Skin roling 
 
23.  
Gerakan massage seperti pada gambar di atas  adalah .... 
A. Mengusap 
B. Mencubit 
C. Meremas 
D. Mengadon 
E. Skin roling 
24. Jenis perawatan spa yang menawarkan perawatan spa yang selalu ada 
setiap harinya. Biasana dikunjungi oleh siapa saja yang ingin melakukan 
manicure, pedicure, facial, ataupun body massage adalah.. 
A. Destiny spa  
B. Medis spa 
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C. Healty spa 
D. Resort spa 
E. Day spa 
25. Fungsinya untuk menghangatkan dan mengencangkan perut adalah fungsi 
dari.... 
A. Pilis 
B. Tapel 
C. Masker 
D. Sulfur 
E. Zing Okcide 
26. Kandungan  yang terdapat dalam teh basi adalah.... 
A. Tanin 
B. Polifenol 
C. Zing 
D. Sulfur 
E. Saponin 
27. Nama latin dari temu giring adalah.... 
A. Citrus Hytrix 
B. Cananga ordota 
C. Curcuma domictica 
D. Curcuma heyneana 
E. Muraya paniculata 
28. Lemak berlebih yang membentuk jaringan parut dan dapat dideteksi 
dengan cara menekan /menjepit kulit dengan kedua tangan, ketika 
membentuk jaringan seperti kulit jeruk disebut.... 
A. Otot 
B. Lemak jenuh 
C. Lemak tras 
D. selulit 
E. Odema 
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29. Tali yag digantung dan ujungnya diberi bandul 
disebut...... 
A. Plum line 
B. Centi meter 
C. Veter ban 
D. Ikatan 
E. Clumbing 
30. Senyawa yang terdapat pada lidah buaya merupakan zat yang dapat 
menangkal bakteri adalah.... 
A. Tanin 
B. Polifenol 
C. Zing 
D. Sulfur 
E. Antrakuinon 
31. Nama latin daun sirih adalah.... 
A. Citrus Hytrix 
B. Cananga ordota 
C. Curcuma domictica 
D. Curcuma heyneana 
E. Piper Betle 
32.  
Gerakan massage seperti pada gambar di atas  adalah .... 
A. Effleurage 
B. Petrisage 
C. Fristion 
D. Tapotage 
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E. Vibrasi 
33.  
Pada gambar diatas termasuk dalam bentuk payudara..... 
A. Standar 
B. Tidak seimbang 
C. Tipis 
D. Kerucut 
E. Diamond 
34. Kosmetik yang digunakan untuk pengurutan payudara adalah.... 
A. Minyak kelapa 
B. Baby oil 
C. Minyak cendana 
D. Minyak bulus 
E. Minyak zaitun 
35. Tanaman obat yang salah satu manfaatnya untuk mengatasi keputihan 
yang berlebih adalah.... 
A. Manjakani 
B. Kunyit 
C. Temu giring 
D. Kencur 
E. Akar wangi 
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Kunci Jawaban Evaluasi 
1. A 11. C 21. C 31. E 
2. A 12. A 22. E 32. C 
3. C 13. B 23. D 33. D 
4. B 14. A 24. E 34. D 
5. C 15. E 25. B 35. A 
6. D 16. A 26. A  
7. B 17. D 27. D  
8. A 18. D 28. D  
9. D 19. A 29. A  
10. B 20. E 30. A  
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Kunci Jawaban Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan belajar 1 
No Jenis Lulur Bahan Lulur Khasiat 
1 Lulur pengantin 
terdiri dari: 
Bunga kenanga  Untuk membersihkan kulit 
 Menghaluskan kulit 
 Melembakan kulit 
 Mengharumkan 
badan/menghilangkan bau 
badan 
 Menghilangkan noda hitam 
dikulit 
Daun kemuning 
Krangean 
Purut 
Giring 
Beras yang sudah 
ditumbuk 
2 Lulur pandan 
wangi 
Daun pandan wangi   Mengharumkan badan 
 Mengangkat sel-sel kulit mati 
 Menghaluskan kulit 
 Membersihkan kulit 
 
Kemuning   
Bunga Kenanga  
Temu giring  
Kunyit  
Jeruk purut  
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Glosarium 
Andropogon zizanioides Linn  Akar wangi 
Aloe barbadensis Lidah buaya 
Annamanesse Tahap melakukan konsultasi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan 
sebelum perawatan dimulai 
Atletis  Berperawakan sedang, berotot 
kencang, bahu terbentuk sempurna  
dan atletis, suka berolah raga tetapi 
bila berhenti, berat badan cenderung 
mudah bertambah 
Beating Memukul 
Cananga odorata Bunga Kenanga 
Cinnamomum verum, sin. C. 
zeylanicum 
Kayu manis 
Citrus hystrix D.C Jeruk purut 
Clapping Menepuk 
Curcuma domestica  rhizoma Kunyit 
Curcuma Heyneana kencur 
Displastis  ketidakserasian ukuran dan bentuk 
tubuh, serta kejanggalan 
perbandingan antara ukuran bagian – 
bagian badan seperti orang kerdil 
(kate). 
Efflurage Mengusap 
Ekto mesomorf  berperawakan kurus dengan tonus 
otot yang baik 
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Endo mesomorf  
 
berperawakan agak gemuk, tetapi 
berotot jaringan lemak sedang 
Flat back  
 
Kelainan berkurangnya atau 
hilangnya lengkungan normal dari 
tulang belakang 
Friction Memutar dengan bantalan jari 
Genuvalgum  Kelainan tulang kaki berbentuk  
Genuvarum  Kelainan tulang kaki ber bentuk o 
Hacking Mencincang 
Inspeksi  
 
Tindakan pengamatan pada saat 
mendiagnosis dilaksanakan setelah 
kulit dibesihkan Aspek 
Hot Towel Sterillizer Alat listrik untuk menghangatkan 
waslap yang telah dilembabkan dan 
sekaligus untuk mensterilkan  
Jasminum sambac Bunga melati 
kaemferia galanga linn Kencur 
Kifosis   
 
kelainan bentuk pada tulang belakang 
yang bisa terjadi akibat trauma, 
gangguan perkembangan atau 
penyakit degeneratif.  
Leptosom  Berperawakan tinggi dan kurus, 
badan bungkuk, tidak berotot. Tidak 
suka berolahraga, otot-ototnya tidak 
kencang dan umumnya bersifat 
penggugup 
Meso ektomorf  berperawakan langsing tetapi berotot 
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Meso endomorph  Berperawakan sedang, berotot tetapi 
cenderung menjadi gemuk 
Oryza sativa L Beras 
Pandanus amaryllifolius Roxb Pandan wangi 
Palpasi   Tindakan meraba-raba kulit untuk 
mengetahui elastisitas dan 
kekencangan kulit.  
Petrissage Meremas 
Piknis   Berperawakan gemuk dengan 
jaringan lemak yang tebal sehingga  
terkesan pendek dan bulat, leher 
terlihat pendek, berat badan mudah 
bertambah, dan umumnya bersifat 
periang 
plum line Seutas tali yag digantung dan 
ujungnya diberi bandul 
Piper Betle  Daun Sirih 
Potassium alum  Sulfide  Tawas 
Psidium Guajava  Daun jambu biji 
Selulit  Merupakan lemak berlebih yang 
membentuk jaringan parut dan dapat 
dideteksi dengan cara menekan 
/menjepit kulit dengan kedua tangan, 
ketika membentuk jaringan seperti 
kulit jeruk 
Sterilizer  
 
Alat listrik  untuk  mensterilkan alat - 
alat sebelum dan sesudah digunakan 
Skoliosis   kelainan tulang belakang yang 
berubah bentuk dari lurus menjadi 
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melengkung, yang cenderung 
berbentuk huruf 'S'. Kelengkungan 
tulang belakang yang abnormal ke 
arah samping yang dapat terjadi pada 
segmen servikal (leher), torakal 
(dada) maupun lumbal (pinggang).  
Tamarindus indica L  Buah asam  
Tapotage/Tapotement  Memukul 
Vibration Menggetar 
Quercus Lusitanica, Lamk Manjakani 
Uncaria gambir Roxb.  
 
Gambir   
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Lampiran 1 
LEMBAR DIAGNOSIS 
PERAWATAN PAYUDARA 
 
Sekolah   :   Nama Therapis :…… 
Kompetensi Keahlian :Kecantikan Kulit  Nama klien  :........ 
Standar Kompetensi  :Perawatan Payudara Usia   :…..... 
       Alamat   :........ 
Lembar diagnosis untuk perawatan payudara: 
Petunjuk: Lakukan diagnosis payudara terhadap model sesuai 
lembar diagnosis berikut: 
1.Jenis kulit: 
a. a.Normal 
b. b.Kering 
c. c.Berminyak 
2.Bentuk payudara: 
a. a.Besar 
b. b.Kecil 
c. c.Sedang 
3.Kelainan padapayudara: 
a. a.Payudara terlalu besar 
b. b.Payudara terlalu kecil 
c. c.Payudara turun 
d. d.Pigmentasi 
e. e.Payudara kendor 
f. f.Iritasi kulit 
g. g.Luka 
h. h.Penyakit jamur kulit 
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Rencana Perawatan: 
1. Pembersihan: 
a........................................................................................ 
b........................................................................................ 
c........................................................................................ 
2. Pengurutan (massage): 
a....................................................................................... 
b...................................................................................... 
c...................................................................................... 
d....................................................................................... 
 
3. Perawatan khusus payudara 
a. Masker payudara 
b. Scrubbing 
c. Vakum 
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Lampiran 2 
LEMBAR DIAGNOSIS 
PERAWATAN BADAN SECARA TRADISIONAL 
 
Sekolah  :     Nama Therapis :…… 
Kompetensi Keahlian : Kecantikan Kulit  Nama klien  :........ 
Standar Kompetensi  : Perawatan Badan   Usia   :…..... 
     Pasca Melahirkan  Alamat   :........ 
 
Petunjuk: Berilah tanda ceklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan hasil 
diagnosa 
 
A. Riwayat Kesehatan dan Kontra-Indikasi 
□Gangguan Jantung/heart 
disease 
□Memasang 
pins/metal/Metal 
Plates/Pins 
□ Varises/Varicose veins 
□ Tekanan darah tidak 
normal/Blood Pressure 
Abnormality 
□ Diabetes □  perokok/Smoker 
□Alergi/Allergy  □ Epilepsi/Epilepsy □ lain-lain/Others 
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B. DIAGNOSIS/DIAGNOSIS 
1. Pola Makan: 
……………………………………........................................................................ 
2. Melakukan Olah Raga: 
.......................................................................................................................... 
3. Produk Kosmetik yang digunakan: 
…....................................................................................................................... 
4. Pernah melakukan perawatan badan sebelumnya: 
.......................................................................................................................... 
5. Berat badan: ...................Tinggi Badan: ....................   ..BMI: ........................ 
6. Keadaan Tubuh: 
 
bentuk badan tampak depan dan belakang 
7. Kelainan Bentuk Tubuh: 
…………………………...................................................................................... 
 8. Kondisi Otot /Muscle Tone: Baik /Good Sedang/Satisfactory Buruk/Poor 
 Paha (thigh) □ □ □ 
 Perut (Abdomen) □ □ □ 
 Bokong (Buttocks) □ □ □ 
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9. Tipe Bentuk Tubuh / Body Type 
□ Endomorph □ Mesomorph □ Ectomorph 
10. Rencana Perawatan / Treatment Plan 
a. Pembersihan :............................................................................... 
b. Hydrofil :.............................................................................. 
c. Digital 
Massage 
:............................................................................... 
d. Body 
Massage 
:............................................................................... 
e. Lulur :............................................................................... 
f. Masker :............................................................................... 
g. Kosmetik 
Khusus 
:............................................................................... 
 
11. Saran  Perawatan 
Olah Raga: 
…………………………………………………………………………….................. 
……………………………………………………………………………………....... 
Pola Makan: 
…………………………………………………………………………...................... 
……………………………………………………………………………………….... 
Rekomendasi Produk: 
…………………………………………………………………………….................. 
……………………………………………………………………………………….... 
Perawatan Berkala di Salon: 
.......................................................................................................................... 
..........................................................................................................................
BAGIAN II 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru 
dalam memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena 
interaksi atau hubungan komunikasi timbal balik antara guru 
dengan siswa, siswa dengan temannya dan siswa dengan 
sumber belajar. Dinamisasi pembelajaran terjadi karena dalam 
satu kelas dihuni oleh multi-karakter dan multi-potensi. 
Heterogenitas siswa dalam kelas akan memerlukan keterampilan 
guru dalam mendisain program pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
endidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) memegang 
perananpenting dalam peningkatan mutu pendidikan. Salah satu 
unsur dari PTK adalah guru. Tugas utama guru menurut Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,  dan  mengevaluasi  
peserta  didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Sebagai jabatan profesional guru dalam melaksanakan tugasnya 
memerlukan kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru. Sebagai bukti keprofesionalannya pemerintah telah memberikan 
sertifikat pendidik kepada  guru . Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa 
Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan 
kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional  untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Guru berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Hal ini dapat dilakukan guru dengan 
mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
P 
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kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB, baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk pendidikan dan 
pelatihan (diklat) dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis 
kegiatan dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan 
oleh PPPPTK dan LPPPTK, KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. 
Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber 
belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang 
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan 
bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam memfasilitasi 
pencapaian kompetensi dalam pelatihan yang diperlukan guru pada saat 
melaksanakan kegiatan PKB. 
B. Tujuan 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, Anda 
diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan konsep strategi berkomunikasi yang  efektif sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
2. Menerapkan berbagai strategi komunikasi dalam pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan tujuan pebelajaran yang ingin dicapai 
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C. Peta Kompetensi 
Peta kompetensi pedagogik dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi pembelajaran teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik adalah: 
1. Konsep strategi berkomunikasi yang efektifsesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Penerapan strategi komunikasi dalam pembelajaran sesuai karakteristik 
peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Modul ini terdiri dari materi pelatihan yang dikemas dalam suatu unit program 
pembelajaran yang terencana agar Anda dapat mempelajari secara mandiri. 
Saran penggunaan modul adalah: 
 Pelajari uraian materi yang berupa paparan fakta/data, konsep, prinsip, 
dalil , teori, prosedur, keterampilan, hukum dan nilai-nilai. 
 Kerjakan aktivitas pembelajaran untuk memantapkan pengetahuan, 
keterampilan serta nilai dan sikap yang terkait dengan uraian materi. 
 Isi latihan untuk memfasilitasi anda mengdiagnosis untuk berpikir dan 
bersikap kritis. 
 Bacalah ringkasan yang merupakan sari pati dari uraian materi kegiatan 
pembelajaran untuk memperkuat pencapaian tujuan kegiatan 
pembelajaran. 
 Tulislah umpan balik , rencana pengembangan dan implementasi dari 
kegiatan belajar pada halaman yang tersedia sebagai tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
 Cocokkan hasil latihan/kasus/tugas pada kunci jawaban untuk mengukur 
tingkat pemahaman dan keberhasilan Anda. 
 Bila sudah mempelajari dan berlatih seluruh kegiatan pembelajaran, isilah 
evaluasi akhir modul untuk mengukur tingkat penguasaan anda pada 
keseluruhan modul ini. 
Apabila ada kesulitan terhadap istilah/kata-kata/frase yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, Anda dapat melihat pada daftar glosarium 
yang tersedia pada modul ini. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
STRATEGI KOMUNIKASI YANG EFEKTIF 
 
 
Gambar 1.Proses Penyampaian Pesan 
 
A. Tujuan 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini Anda sebagai 
peserta pelatihan  mampu menerapkan strategi komunikasi yang efektif dalam 
pembelajaran 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian komunikasi 
2. Mengidentifikasi komponen-komponen komunikasi 
3. Menentukan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
Strategi Komunikasi 
4. Membedakan berbagai bentuk teknik komunikasi 
5. Menggunakan berbagai media dalam proses komunikasi 
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C. Uraian Materi 
1. Pengertian Komunikasi 
Banyak pendapat dari berbagai pakar mengenai definisi komunikasi, namun 
jika diperhatikan dengan seksama dari berbagai pendapat tersebut 
mempunyai maksud yang hampir sama. Menurut Hardjana, sebagaimana 
dikutip oleh Endang Lestari G (2003) secara etimologis komunikasi berasal 
dari bahasa Latin yaitu cum, sebuah kata depan yang artinya dengan, atau 
bersama dengan, dan kata umus, sebuah kata bilangan yang berarti satu. 
Dua kata tersebut membentuk kata benda communio, yang dalam bahasa 
Inggris disebut communion, yang mempunyai makna kebersamaan, 
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Karena 
untuk ber-communio diperlukan adanya usaha dan kerja, maka kata 
communion dibuat kata kerja communicare yang berarti membagi sesuatu 
dengan seseorang, tukar menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar 
pikiran, berhubungan, atau berteman. Dengan demikian, komunikasi 
mempunyai makna pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran 
pikiran atau hubungan. 
Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Theodore Herbert, yang mengatakan bahwa komunikasi 
merupakan proses yang di dalamnya menunjukkan arti pengetahuan 
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, biasanya dengan maksud 
mencapai beberapa tujuan khusus. Selain definisi yang telah disebutkan di 
atas, pemikir komunikasi yang cukup terkenal yaitu Wilbur Schramm 
memiliki pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnya, komunikasi 
merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, 
dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa 
pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang 
dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima.(Suranto : 
2005) 
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2. Komponen Komunikasi 
Harold D. Lasswell menerangkan kegiatan komunikasi dengan menjawab 
pertanyaan”Who Says What Which Channel To Whom With What Effect?” 
Jawaban dari pertanyaan tersebut   merupakan   Komponen Komunikasi,  
yaitu : 
 Who? (Siapa : komunikator) 
 Says what? (mengatakan apa : Pesan) 
 In which channel? (melalui saluran apa :Media) 
 To whom? (kepada siapa : Komunikan) 
 With what effect? ( dengan efek apa :efek) 
 
a. Who (Komunikator) 
Dalam proses komunikasi 
ada dua komunikator, yaitu 
orang yang mengirim dan 
menjadi sumber informasi 
dalam segala situasi. 
Penyampaian informasi yang 
dilakukan dapat secara 
sengaja maupun tidak 
disengaja. 
 
b. Says What (Pesan) 
Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran yang dituju. 
Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan. Pesan yang 
disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan bersifat 
verbal maupun non verbal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komunikator 
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Gambar 3. Bagan Komunikasi Sebagai Pesan Abstrak Dan Kongkret 
 
c. In which Channel (Media yang digunakan) 
 
Dalam menyampaikan pesan-
pesannya, komunikator harus 
menggunakan media komunikasi 
yang sesuai keadaan dan pesan 
yang disampaikan. Adapun media 
adalah sarana yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan-pesan 
yang disampaikan oleh komunikator 
kepada komunikan. 
 
d. To Whom (komunikan) 
Komunikan merupakan 
individu atau kelompok 
tertentu yang 
merupakan sasaran 
pengiriman seseorang 
yang dalam proses 
komunikasi ini sebagai 
VERBAL
•Pesan yang kita kirimkan
VOKAL
• Suara yang kita sampaikan
VISUAL
•Bahasa tubuh kita
 
 
Gambar 4. Media Komunikasi 
Gambar 5. Komunikan 
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penerima pesan. Dalam hal ini komunikator harus cukup mengenal 
komunikan yang dihadapinya sehingga nantinya diharapkan mendapatkan 
hasil yang maksimal dari pesan yang disampaikan. 
 
e. With What Effect (Efek) 
 
Efek adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikasi ketika ia atau 
mereka menerima pesan dari komunikator. Sehingga efek dapat dikatakan 
sebagai akibat dari proses komunikasi. 
 
3. Faktor-Faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Strategi 
komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan (Effendy, 2003 : 
301) 
Strategi komunikasi merupakan penentu berhasil tidaknya komunikasi 
secara efektif. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam menggunakan 
strategi komunikasi antara lain : 
  
Gambar 6. Proses Pemindahan Pesan/Informasi 
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a. Mengenal  khalayak dan sasaran 
Dalam perumusan strategi, khalayak memiliki kekuatan penangkal yang 
bersifat psikologi dan sosial bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar 
diri dan kelompoknya. Di samping itu khalayak tidak hanya dirangsang 
oleh hanya satu pesan saja melainkan banyak pesan dalam waktu 
bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh dari pesan-pesan 
lain yang datang dari sumber (komunikator) lain dalam waktu yang sama, 
maupun sebelum dan sesudahnya. 
Dengan demikian pesan yang diharapkan menimbulkan efek atau 
perubahan pada khalayak bukanlah satu-satunya “kekuatan”, melainkan , 
hanya satu di antara semua kekuatan pengaruh yang bekerja dalam 
proses komunikasi untuk mencapai efektivitas. 
b. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan 
tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan 
tersebut, ialah mampu membangkitkan perhatian. 
Perhatian adalah pengamanan yang terpusat. Dengan demikian awal dari 
suatu efektivitas dalam komunikasi, ialah bangkitnya perhatian dari 
khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan 
AA Procedure atau from Attention to Action procedure. Artinya 
membangkitkan perhatian (Attention) untuk selanjutnya menggerakkan 
seseorang atau orang banyak melakukan kegiatan (Action) sesuai tujuan 
yang dirumuskan. 
Selain AA procedure dikenal juga rumus klasik AIDDA sebagai adoption, 
process, yaitu Attention, Interest, Desire, Decision dan Action. Artinya 
dimulai dengan membangkitkan perhatian (Attention), kemudian 
menumbuhkan minat dan kepentingan (Interest), sehingga khalayak 
memiliki hasrat (Desire) untuk menerima pesan yang dirangsangkan oleh 
komunikator, dan akhirnya diambil keputusan (decision) untuk 
mengamalkannya dalam tindakan (Action). 
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Jadi proses tersebut harus bermula dari perhatian, sehingga pesan 
komunikasi yang tidak menarik perhatian tidak akan menciptakan 
efektivitas. Dalam masalah ini , Wilbur Schramm mengajukan syarat-
syarat untuk berhasilnya pesan tersebut (Arifin, 1994 : 68) sebagai 
berikut: 
1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa 
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju. 
2) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang didasarkan pada 
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga kedua 
pengertian itu bertemu. 
3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dari pada sasaran 
dan menyarankan cara-cara untuk mencapai kebutuhan itu. 
4) Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh 
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana kesadaran 
pada saat digerakkan untuk memberikan jawaban yang dikehendaki. 
 
4. Menetapkan Teknik 
Dalam dunia komunikasi pada teknik penyampaian atau mempengaruhi 
itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu : menurut cara pelaksanaan dan 
menurut bentuk isinya. Yang pertama melihat komunikasi itu dari segi 
pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari isi pesannya. Sedang 
yang ke dua, yaitu melihat komunikasi dari segi bentuk pesan dan 
maksud yang dikandung. Oleh karena itu yang pertama menurut cara 
pelaksanaannya, dapat diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu redundancy 
(repetition) dan canalizing. Sedang yang ke dua menurut bentuk isinya 
dikenal teknik-teknik :informative, persuasive, educative, dan koersif 
(Arifin, 1994 :73) 
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1) Redundancy (repetition) 
Redundancy atau repetition, adalah cara mempengaruhi khalayak dengan 
jalan mengulang-ngulang pesan kepada khalayak. Dengan teknik ini 
sekalian banyak manfaat yang dapat ditarik darinya. Manfaat itu antara 
lain bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan itu, karena justru 
berkontras dengan pesan yang tidak diulang-ulang, sehingga ia akan lebih 
banyak mengikat perhatian. 
2) Canalizing 
Canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok terhadap 
individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, maka haruslah 
dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standard kelompok dan masyarakat 
dan secara berangsur-angsur merubahnya kearah tidak mungkin, maka 
kelompok tersebut secara perlahan-lahan dipecahkan, sehingga anggota-
anggota kelompok itu sudah tidak memiliki lagi hubungan yang ketat. 
Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan mudah diterima oleh 
komunikan.  
3) Informative 
Teknik informative adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan rangsangan. 
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa 
sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta 
pendapat-pendapat yang benar pula. Atau seperti ditulis oleh Jawoto 
(Arifin, 1994 :74) : 
 Memberikan informasi tentang fakta semata-mata, juga fakta bersifat 
kontropersial, atau 
 Memberikan informasi dan menuntun umum kea rah pendapat. 
Teknik informatif ini, lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran 
khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa : keterangan, 
penerangan,berita dan sebagainya. 
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4) Persuasive 
Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini 
khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama perasaannya. 
Perlu diketahui, bahwa situasi mudah terkena sugesti ditentukan oleh : 
kecakapan untuk mengsugestikan atau menyarankan sesuatu kepada 
komunikan (suggestivitas), dan mereka itu sendiri diliputi oleh keadaan 
mudah untuk menerima pengaruh (suggestibilitas). Jadi di pihak 
menyugesti khalayak, dan menciptakan situasi bagaimana khalayak itu 
supaya mudah terkena sugesti, adalah proses kental sebagai hasil 
penerimaan yang tidak kritis dan direalisasikan dalam perbuatan 
kepercayaan atau cita-cita yang dipengaruhi orang lain. 
5) Educative 
Teknik educative, sebagai salah satu usaha mempengaruhi khalayak dari 
suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk 
pesan yang akan berisi : pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan 
pengalaman-pengalaman. 
Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada khalayak apa 
sesungguhnya, di atas fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat 
dipertanggungjawabkan dari segi kebenaran, dengan disengaja, teratur 
dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia kearah 
yang dinginkan. 
6) Koersif 
Koersif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa.Teknik 
koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, 
perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi. Untuk pelaksanaannya yang 
lebih lancar biasanya dibelakangnya berdiri suatu kekuatan yang cukup 
tangguh. 
5. Penggunaan Media 
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 
pengaruh khalayak adalah suatu hal yang merupakan keharusan, sebab 
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media dapat menjangkau khalayak yang cukup besar. Media merupakan 
alat penyalur, juga mempunyai fungsi social yang kompleks. 
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang ingin 
dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan 
kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam penggunaan mediapun, 
harus demikian pula. Justru itu selain kita harus berfikir dalam jalinan 
faktor-faktor komunikasi sendiri juga harus dalam hubungannya dengan 
situasi sosial-psikologis, harus diperhitungkan pula. Hal ini karena 
masing-masing medium tersebut mempunyai kemampuan dan 
kelemahan-kelemahan tersendiri sebagai alat. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Mengamati 
1. Peserta mendapatkan sebuah gambar atau tayangan video orang 
yang sedang berkomunikasi sebagai masalahnya.   
 
Gambar 7. Diskusi Kelompok 
2. Peserta  dibagi dalam beberapa kelompok  
3. Peserta mengamati gambar atau tayangan video tersebut.  
4. Peserta membaca buku teks materi komunikasi di dalam modul  
komunikasi pada bagian strategi komunikasi.  
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Aktivitas Menanya 
1. Peserta mendapat rangsangan atau stimulus bertanya perihal 
pengertian komunikasi berdasarkan gambar atau tayangan. 
2. Peserta menyusun pertanyaan berdasarkan gambar atau video. 
3. Peserta bertanya kepada fasilitator dan teman-temannya apakah 
dialog dalam gambar atau video itu sudah termasuk komunikasi? 
4. Peserta memperhatikan fasilitator  yang menegaskan, apakah strategi  
komunikasi sudah ada atau muncul? 
5. Peserta berkomentar tentang strategi komunikasi berdasarkan materi 
yang dibacanya di dalam modul. 
6. Peserta memperhatikan fasilitator yang memberi pertanyaan lagi, 
bagaimana dengan macam-macam teknik yang digunakan dalam 
strategi  komunikasi? 
7. Peserta menjawab secara bergantian dan diarahkan oleh fasilitator. 
8. Peserta berdiskusi menemukan jawaban tentang pertanyaan-
pertanyaan tersebut. 
AktivitasMengumpulkan Data 
1. Peserta secara berkelompok mendiskusikan pengertian komunikasi 
dan mencatat poin-poin yang penting dalam tabel. 
2. Peserta mendapatkan tabel isian berikut ini (Tugas 1.1) dari fasilitator 
. 
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komponen  
Komunikasi
komunikator
.........
.........
.........
.........
Format Isian Tugas 1 
No Tokoh Pendapat 
1. 
2. 
3. 
4 
5. 
Lasswll 
 Roger 
Hardjana,........ 
Schramm                     
Herbert........ 
…………….......... 
…………….......... 
…………….......... 
…………….......... 
…………….......... 
 
3. Peserta secara berkelompok mendiskusikan komponen-komponen  
komunikasidan mencatatnya dengan diagram . 
4. Peserta  mendapatkan tugas 1.2 untuk diisi secara tepat sesuai 
materi. 
Format Isian Tugas 2  
 
5. Peserta secara berkelompok mendiskusikan strategi komunikasi dan 
mencatatnya dalam tabel .  
6. Peserta  mengerjakan tugas yang diberikan fasilitator  untuk diisi. 
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Format Isian Tugas 3 
7. Setelah itu peserta secara berkelompok mendiskusikan teknik 
komunikasi dan mencatatnya dalam tabel.  
8. Peserta  mendapat tugas 1.4  dari fasilitator  untuk dikerjakan. 
 
 
Strategi komunikasi  Deskripsi 
1. Menentukan 
khalayak 
 
 
2. Menyusuan pesan 
 
 
 
3. Menetapkan teknik 
 
 
 
 
4. Penggunaan Media 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
 
......................................................................... 
......................................................................... 
......................................................................... 
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Format Isian Tugas 4 
Teknik 
Komunikasi 
Deskripsi 
 
Redundancy 
 
Canalizing 
 
Informative 
 
Persuasive 
 
Educative,  
 
Koersif 
 
 
 
 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
…………………………………………………….. 
 
Aktivitas Mengasosiasi 
1. Peserta  menyimpulkan hasil diskusinya berdasarkan tugas-tugas yang 
telah diberikan. 
2. Peserta  menyimpulkan hasil diskusi dalam format tugas tabel berikut 
berdasarkan tugas sebelumnya. 
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Format Isian Tugas 6  
 
Aktivitas Mengomunikasikan 
Peserta mempresentasikan laporan hasil diskusi. Alangkah lebih baik, 
jika dalam bentuk tayangan infocus/LCD dengan program Microsoft 
Power Point (.ppt) . 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Kerjakan tugas di bawah ini melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
Tugas: 
1) Bagaimana pandangan Laswell dan Schramm dalam menggambarkan 
proses komunikasi ? 
2) Apakah efek yang dihasilkan dalam berkomunikasi? 
3) Mengapa  dalam setiap berkomunikasi harus berorientasi pada 
audience 
4) Jelaskan syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam menyusun 
pesan menurut Schramm? 
5) Apa yang dimaksud redundance dalam teknik komunikasi? 
 
Simpulan Diskusi 
 
Kelompok ..... 
 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
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Lembar Kerja 
1. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
2. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
3. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………….. 
4. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
5. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
 
F. Rangkuman 
 Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris communication),secara 
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin 
communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis Dalam 
kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ 
yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau 
kesamaan makna. 
 Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya.  
 Pendapat senada dikemukakan oleh Theodore Herbert, yang 
mengatakan bahwa komunikasi merupakan proses yang di dalamnya 
menunjukkan arti pengetahuan dipindahkan dari seseorang kepada orang 
lain, biasanya dengan maksud mencapai beberapa tujuan khusus. 
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 Wilbur Schramm memiliki pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnya, 
komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim 
dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki 
beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan 
simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh 
penerima. 
 Harold D. Lasswell menerangkan kegiatan komunikasi dengan menjawab 
pertanyaan ”Who Says What Which Channel To Whom With What 
Effect?” 
 Pengirim pesan (komunikator) adalah manusia berakal budi yang 
berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 
 Komunikan (penerima pesan) adalah manusia yang berakal budi, kepada 
siapa pesan komunikator ditujukan. 
 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima.  
 Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain.  
 Komponen-komponen komunikasi antara lain: sumber, pesan,media, 
penerima, tanggapan balik. 
 Strategi komunikasi meliputi kegiatan dalam hal:Menentukan khalayak, 
Menyusuan pesan, Menetapkan teknik, Penggunaan Media. 
 Sementara teknik komunikasi meliputi: Redundancy (repetition), 
Canalizing, Informative, Persuasive, Educative, Koersif. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
 
1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi pelatihan 
ini ? 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan materi 
kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 
menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran yang saya ampu? 
.....................................................................................................................
..................................................................................................................... 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
1. Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya. Sedangkan 
Schramm menekankan bahwa komunikasi merupakan tindakan 
melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, dengan bantuan 
pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman 
bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh 
pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima. 
2. Terjadinya perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. 
3. Harus memperhatikan siapa yang akan diajak berkomunikasi. Atas 
dasar itu komponen-komponen komunikasi harus disesuaikan. 
4. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju. 
5. Redundancy atau repetition, adalah cara mempengaruhi khalayak 
dengan jalan mengulang-ngulang pesan kepada khalayak. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
STRATEGI KOMUNIKASI DALAM 
PEMBELAJARAN 
 
 
A. Tujuan 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini Anda 
sebagai peserta pelatihan  mampu menerapkan strategi komunikasi dalam 
pembelajaran. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian pembelajaran 
2. Menjelaskan hakekat komunikasi dalam pembelajaran 
3. Membedakan proses encoding dan decoding dalam pembelajaran 
4. Menjelaskan peran media dalam pembelajaran 
5. Menjelaskan pola-pola komunikasi dalam pembelajaran 
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C. Uraian Materi 
1. Pengertian Pembelajaran 
Sardiman AM (2005) dalam bukunya yang berjudul “Interaksi dan Motivasi 
dalam Belajar Mengajar” menyebut istilah pembelajaran dengan interaksi 
edukatif. Menurut beliau, yang dianggap interaksi edukatif adalah interaksi 
yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam 
rangka mengantar peserta didik ke arah kedewasaannya. Pembelajaran 
merupakan proses yang berfungsi membimbing para peserta didik di dalam 
kehidupannya, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai dengan 
tugas perkembangan yang harus dijalani. Proses edukatif memiliki ciri-ciri : 
a. ada tujuan yang ingin dicapai ; 
b. ada pesan yang akan ditransfer ; 
c. ada pelajar ; 
d.  ada guru ; 
e. ada metode ; 
f.  ada situasi ada penilaian. 
Terdapat beberapa faktor yang secara langsung berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran, yaitu pengajar, siswa, sumber belajar, alat belajar, 
dan kurikulum (Once Kurniawan : 2005). Association for Educational 
Communication and Technology (AECT) menegaskan bahwa 
pembelajaran (instructional) merupakan bagian dari pendidikan. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdiri dari 
komponen-komponen sistem instruksional, yaitu komponen pesan, orang, 
bahan, peralatan, teknik, dan latar atau lingkungan. 
 
Suatu sistem instruksional diartikan sebagai kombinasi komponen sistem 
instruksional dan pola pengelolaan tertentu yang disusun sebelumnya di 
saat mendesain atau mengadakan pemilihan, dan di saat menggunakan, 
untuk mewujudkan terjadinya proses belajar yang berarah tujuan dan 
terkontrol, dan yang : 1) didesain untuk mencapai kompetensi tertentu atau 
tingkah laku akhir dari suatu pembelajaran; 2) meliputi metodologi 
instruksional, format, dan urutan sesuai desain; 3) mengelola kondisi 
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tingkah laku; 4) meliputi keseluruhan prosedur pengelolaan; 5) dapat 
diulangi dan diproduksi lagi; 5) telah dikembangkan mengikuti prosedur; 
dan 6) telah divalidasi secara empirik. (Yusufhadi M, dkk.1986) 
 
Dengan demikian pembelajaran dapat dimaknai sebagai interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sengaja dan 
terencana serta memiliki tujuan yang positif. Keberhasilan pembelajaran 
harus didukung oleh komponen-komponen instuksional yang terdiri dari 
pesan berupa materi belajar, penyampai pesan yaitu pengajar, bahan 
untuk menuangkan pesan, peralatan yang mendukung kegiatan belajar, 
teknik atau metode yang sesuai, serta latar atau situasi yang kondusif bagi 
proses pembelajaran. 
2. Komunikasi Dalam Pembelajaran 
Wilbur Schramm 
mengatakan bahwa “today 
we might define 
communication simply by 
saying that it is the sharing 
of an orientation toward a 
set of informational signs”. 
Dari apa yang 
dikemukakan oleh 
Schramm di atas dapat 
dikatakan bahwa hakikat 
komunikasi adalah penyampaian pesan dengan menggunakan lambang 
(simbol) tertentu, baik verbal maupun non verbal, dengan tujuan agar 
pesan tersebut dapat diterima oleh penerima (audience). Dengan demikian 
hakikat komunikasi adalah “sharing” yang artinya pesan yang disampaikan 
sumber dapat menjadi milik penerima, atau dalam dunia pendidikan dan 
pembelajaran dikatakan agar pesan pembelajaran yang disampaikan guru 
dapat diserap oleh murid-muridnya. 
 
 
Gambar 8. Proses Belajar Mengajar Di Kelas 
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Proses belajar dapat dipandang sebagai suatu proses komunikasi dengan 
pengertian bahwa pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 
diterima (diserap) dengan baik atau dapat dikatakan menjadi “milik” murid-
murid. Schramm mengingatkan bahwa untuk dapat mencapai “sharing” 
antara sumber dan penerima atas pesan yang disampaikan, perlu adanya 
keserupaan atau kemiripan medan pengalaman sumber dan medan 
pengalaman penerima. Ini dimaksudkan agar lambang yang digunakan 
oleh sumber benar-benar dapat dimengerti oleh murid-murid (penerima), 
karena sumber dan penerima mempunyai medan pengalaman yang serupa 
atau hampir sama. Apabila lambang yang digunakan sumber terlalu sulit 
bagi daya tangkap penerima, maka sharing yang diinginkan jauh dari 
tercapai. Guru haruslah selalu menyadari akan hal ini, yaitu bahwa di 
dalam melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran, sesungguhnya 
dia sedang melaksanakan kegiatan komunikasi. 
 
Oleh karenanya guru harus selalu memilih dan menggunakan kata-kata 
yang berada dalam jangkauan/medan pengalaman murid-muridnya, agar 
dapat dimengerti dengan baik oleh mereka, sehingga pesan pembelajaran 
yang disampaikan dapat di-shared (diterima, dimiliki) oleh murid-murid 
dengan baik. Hal ini lebih-lebih lagi sangat berlaku apabila guru atau 
instruktur menggunakan metode ceramah (lecture method) dalam 
melaksanakan pembelajaran 
Harus selalu disadari para guru bahwa kegiatan komunikasi atau 
pembelajaran yang dilakukan adalah kegiatan yang hanya memberikan 
pengalaman tidak langsung (vicarious experiences) kepada murid-murid, 
karena menggunakan lambang-lambang (terutama lambang verbal) untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Sebab itu lambang verbal yang 
bersifat amat abstrak yang digunakan harus digunakan dengan ekstra hati-
hati, diantaranya dengan memilih lambang verbal yang dapat dipastikan 
dapat dimengerti dengan baik oleh murid-murid, sehingga dapat diterima 
dan di-shared antara guru dan murid dengan sebaik-baiknya. 
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3. Kegiatan “encoding” dan “decoding” dalam pembelajaran. 
Dalam setiap kegiatan komunikasi terdapat dua macam kegiatan yaitu 
“encoding” dan “decoding”. Encoding adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan pemilihan lambang-lambang yang akan digunakan dalam 
kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran). 
 
Gambar 9. Proses Encoding dan Decoding 
Terdapat dua persyaratan yang harus diperhatikan untuk melakukan 
kegiatan “encoding” ini yaitu; 
a. Dapat mengungkapkan pesan yang akan disampaikan ; dan 
b. Sesuai dengan medan pengalaman audience atau penerima, 
sehingga memudahkan penerima didalam menerima isi pesan yang 
disampaikan. 
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Salah satu kemampuan profesional seorang guru adalah kemampuan 
melakukan kegiatan “encoding” dengan tepat, sehingga murid-murid 
memperoleh kemudahan di dalam menerima dan mengerti materi/bahan 
pelajaran yang merupakan pesan pembelajaran yang disampaikan guru 
kepada murid. 
Sedang kegiatan “decoding” adalah kegiatan dalam komunikasi yang 
dilaksanakan oleh penerima (audience, murid), dimana penerima 
berusaha menangkap makna pesan yang disampaikan melalui lambang-
lambang oleh sumber melalui kegiatan encoding di atas. Seperti telah 
dikemukakan di atas bahwa kagiatan “decoding” ini sangat ditentukan 
oleh keadaan medan pengalaman penerima sendiri. Keberhasilan 
penerima di dalam proses “decoding” ini sangat ditentukan oleh 
kepiawaian sumber di dalam proses “encoding” yang dilakukan, yaitu di 
dalam memahami latar belakang pengalaman, kemampuan, kecerdasan, 
minat dan lain-lain dari penerima.  
Suatu kekeliruan  apabila di dalam proses komunikasi sumber melakukan 
proses “encoding” berdasarkan pada kemauan dan pertimbangan pribadi 
tanpa memperhatikan hal-hal yang terdapat pada diri penerima seperti 
yang sudah disebutkan di atas, yang dalam hal ini terutama adalah medan 
pengalaman mereka. 
4. Peranan Alat Peraga dan Media dalam  Pembelajaran. 
Telah dikatakan di atas bahwa komunikasi (termasuk proses atau 
kegiatan pembelajaran) dilaksanakan dengan menggunakan lambang-
lambang, (symbols), terutama adalah lambang verbal (kata-kata, bahasa). 
Keuntungan terbesar lambang verbal dalam proses komunikasi (termasuk 
pembelajaran) adalah sumber dapat memilih lambang secara tidak 
terbatas untuk menyampaikan pesan kepada penerima, sehingga sumber 
dapat dengan mudah menyampaikan pesan yang tidak terbatas pula 
kepada penerima.  
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Berbeda dengan lambang yang lain seperti gambar-gambar, tanda atau 
isyarat yang hanya mempunyai kemampuan yang terbatas untuk 
menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada penerima. Misalnya untuk 
menyampaikan pesan yang berkaitan dengan pindah rumah, pindah 
pekerjaan, memberikan berbagai nasihat, apalagi menyampaikan pesan 
pembelajaran dalam berbagai bidang studi, tentu saja sangat sulit apabila 
digunakan lambang-lambang nonverbal. 
Namun demikian penggunaan lambang verbal dalam kegiatan komunikasi 
mempunyai juga keterbatasan atau kekurangan yang harus selalu 
diperhatikan oleh sumber atau guru sebagai komunikator, yaitu bahwa 
lambang verbal bersifat abstrak, atau jika menurut kerucut pengalaman 
(cone of experience) Edgar Dale lambang verbal memberikan 
pengalaman yang paling abstrak, jika dibandingkan dengan penggunaan 
lambang visual, gambar diam (still pictures), film dan televisi, penggunaan 
metode pameran (exhibit), karya wisata, demonstrasi, dramatisasi, 
pengalaman tiruan (contrived experiences) dan pengalaman langsung. 
 
Gambar 10. Kerucut Pengalaman Belajar 
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Oleh karena itu dalam rangka mencapai “sharing” yang diinginkan dalam 
setiap kegiatan komunikasi (termasuk proses pembelajaran), guru harus 
selalu menyadari terhadap sifat dan karakteristik yang merupakan 
kekurangan utama penggunaan lambang verbal yaitu memberikan 
pengalaman yang paling abstrak, sehingga dapat memberikan hambatan 
(noise) bagi murid untuk menerima pesan yang disampaikan. 
Salah satu cara untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu agar 
penyampaian pesan pembelajaran dilakukan dengan lebih konkrit dan 
jelas, selain dengan memilih lambang verbal yang berada di medan 
pengalaman murid, misalnya dengan menggunakan alat peraga dan 
media pembelajaran, seperti chart, diagram, grafik (visual symbols), 
gambar diam (still pictures), model dan “real objects”, film , pita/kaset 
video, VCD, DVD, dan sebagainya. 
Media pembelajaran dapat digunakan dalam dua macam cara dalam 
proses belajar yaitu : 
a. Sebagai alat peraga atau alat bantu pembelajaran; yang dimaksud 
disini adalah bahwa alat peraga digunakan oleh guru untuk 
menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan kepada murid-murid. 
Materi yang disampaikan ke murid menjadi bertambah jelas dan 
konkrit, hingga membuat murid menjadi bertambah mengerti apa yang 
disampaikan oleh guru. Dengan demikian “sharing” yang diinginkan 
dalam setiap kegiatan komunikasi (termasuk komunikasi dalam 
proses pembelajaran) dapat dicapai. Sebenarnya pentingnya 
penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran ini adalah 
merupakan akibat suatu gerakan pada tahun 1920-an di Amerika 
Serikat yang diberi nama “Visual Instruction” yang dilanjutkan dengan 
“Audio Visual Instruction Movement” yang mengajak para pendidik 
untuk menggunakan gambar, chart, diagram dan semacamnya 
bahkan sampai benda-banda yang nyata dalam proses pembelajaran 
agar pembelajaran menjadi lebih konkrit untuk dimengerti oleh murid-
murid. 
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b. Cara kedua, pemanfaatan media pembelajaran dalam proses  
pembelajaran adalah sebagai sarana atau saluran komunikasi. Media 
atau alat peraga dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran, dalam hal ini terutama oleh 
media belajar mandiri (self instructional materials), seperti modul, 
Computer Assisted Instruction (CAI) dan sebagainya. Dengan adanya 
kemampuan media pembelajaran sebagai sarana atau saluran 
komunikasi ini, maka dapat dilaksanakan inovasi dalam jaringan 
belajar, yaitu apa yang disebut dengan sekolah terbuka, misalnya 
Universitas Terbuka (UT), SMP/SMA terbuka, BJJ (Belajar Jarak 
Jauh) dan sebagainya. Pada hakikatnya sekolah terbuka ini 
memanfaatkan penggunaan media belajar mandiri (self instructional 
materials) untuk melaksanakan kegiatan belajar siswa dengan 
bimbingan yang minimal dari guru pembimbing.  
Berhubung saat ini penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara tatap 
muka masih cukup dominan dalam sistem pendidikan di manapun juga, 
termasuk di Indonesia, maka cara yang pertama penggunaan media 
pembelajaran, yaitu sebagai alat bantu  penyampaian pesan 
pembelajaran menjadi bertambah jelas dan konkrit, patut mendapatkan 
perhatian oleh semua guru disemua tingkatan pendidikan (TK, SD, SLTP, 
SMA, SMK bahkan juga Perguruan Tinggi). Memang penggunaan alat 
peraga tersebut makin diperlukan bagi anak-anak usia muda, karena 
makin muda usia anak, makin bersifat konkrit, berhubung dengan 
pengalamannya juga masih terbatas. 
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5. Gangguan (Noise)  Dalam  Pembelajaran 
 
Gambar 11. Gangguan Berkomunikasi 
 
Dalam komunikasi dapat dijumpai adanya gangguan (noise) yang dapat 
menghalangi tercapainya “sharing” yang dikehendaki. Begitu juga dalam 
proses pembelajaran dapat terdapat “noise” yang dapat menghambat 
diserapnya pesan pembelajaran yang disampaikan oleh murid. Oleh 
karena itu, setiap guru harus waspada terhadap hal ini dan berusaha 
seoptimal mungkin menghilangkan “noise” tersebut. Salah satu gangguan 
(“noise”) yang dapat menghambat murid di dalam menerima pesan 
pembelajaran yang disampaikan adalah dari penggunaan lambang 
(kegiatan “encoding”) yang terlalu sulit dan tidak sesuai dengan medan 
pengalaman murid. Hal ini dapat dipersulit dan bertambah abstrak karena 
guru tidak menggunakan alat peraga seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Gangguan atau “noise” ini menjadi bertambah makin banyak, karena 
beberapa hal seperti : guru berbicara terlalu cepat, volumenya terlalu 
lemah/kuat, murid dalam keadaan capai, mengantuk, kelas ribut dan 
sebagainya. 
Sudah seharusnya guru sebagai komunikator berusaha sebaik-baiknya 
untuk mengurangi, kalau tidak dapat menghilangkan semua gangguan 
(“noise”) yang mungkin dapat dijumpai dalam penyelenggaraan kegiatan 
belajar dan pembelajaran. 
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6. Umpan Balik (Feedback) dalam Pembelajaran 
Dalam kegiatan komunikasi, termasuk kegiatan pembelajaran, terdapat 
satu unsur yang harus selalu diperhatikan oleh sumber atau komunikator, 
yaitu umpan balik (feedback). Umpan balik amat penting dalam kegiatan 
komunikasi karena yang menjadi tujuan utama kegiatan komunikasi 
adalah “sharing”, yaitu diterimanya oleh penerima (murid) pesan yang 
disampaikan.  
Untuk itu, sementara proses komunikasi berlangsung, sumber harus 
selalu berusaha untuk melihat sejauh mana audience telah mencapai 
pesan yang disampaikan. Upaya untuk melihat sejauh mana audience 
telah mencapai tujuan yang diinginkan adalah dengan memperoleh 
feedback (umpan balik) dari murid sendiri. 
 
Umpan balik (feedback) adalah semua keterangan yang diperoleh untuk 
menunjukkan seberapa jauh murid telah mencapai “sharing” atas pesan 
yang telah disampaikan. 
Keterangan yang dimaksud 
dapat diperoleh melalui 
berbagai cara seperti 
misalnya pertanyaan murid 
terhadap materi pelajaran 
yang disampaikan, jawaban 
murid atas pertanyaan guru, 
suasana kelas (seperti 
gaduh, sunyi, ribut dan lain-
lain). 
Oleh karena itu, guru tidak boleh secara satu arah saja terus menerus 
menyampaikan pesan pembelajaran kepada murid. Secara periodik guru 
harus memberikan pertanyaan kepada murid untuk memperoleh feedback 
tentang bagaimana atau sejauh mana mereka telah dapat menerima 
(sharing) tentang pesan pembelajaran yang disampaikan. Juga guru perlu 
 
Gambar 12. Umpan Balik 
 118 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
melaksanakan pengamatan (observasi) secara berkelanjutan kepada 
bagaimana partisipasi murid dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru. Tentu saja guru harus mengambil langkah-
langkah perbaikan (remedial) yang bersumber dari hasil feedback yang 
telah diperoleh, sehingga dengan demikian selalu terjadi peningkatan dan 
perbaikan dalam penyelenggaraan proses dan kegiatan belajar dan 
pembelajaran berikutnya.  
7. Pola Komunikasi 
Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu 
dapat dicirikan oleh: komplementaris atau simetris. Dalam hubungan 
komplementer satu bentuk  perilaku  dominan  dari  satu  partisipan 
mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan 
sejauh mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu 
dengan dominasi atau kepatuhan dengan kepatuhan” (Tubbs, Moss, 
1996:26). Disini kita mulai melihat bagaimana  proses interaksi  
menciptakan  struktur dan  sistem, bagaimana orang merespon satu sama 
lain menentukan jenis hubungan  yang mereka miliki.Dari pengertian 
diatas maka suatu pola komunikasi  adalah bentuk atau pola hubungan 
antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 
pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang 
meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-
komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan 
komunikasi antarmanusia atau kelompok dan organisasi. 
8. Jenis pola-pola komunikasi 
Menurut Joseph A.Devito (Human Communication, 1994:259) pola-pola 
komunikasi terdiri dari 4 jenis, antara lain: 
 Komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi antar pribadi sebagai proses pengiriman dan penerimaan 
pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-
orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”. 
(Marhaeni Fajar, 2009:78) 
 Komunikasi Kelompok Kecil 
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Michael Burgoon (Wiryanto, 2005:52) mendefinisikan komunikasi 
kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau 
lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, 
menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya 
dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain 
secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai 
kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, dan memiliki 
susunan rencana kerja tertentu umtuk mencapai tujuan kelompok. 
 Komunikasi Massa 
Menurut Effendy (Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, 2000:81), 
komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa. Media 
massa yang dimaksud adalah surat kabar, majalah, radio, televisi 
atau film. Karena membaca surat kabar dan majalah, mendengarkan 
radio ataupun menonton televisi dan film umum dilakukan oleh 
masyarakat yang demikian banyak bahkan dapat dilakukan 
serempak. Menurut Joseph A Devito (Ardianto, 2004:3), komunikasi 
massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada 
khalayak yang luar biasa banyaknya. Mengacu pada definisi di atas, 
komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
khalayak banyak yang dilakukan dilakukan melalui media massa, 
seperti  televisi, radio, surat kabar, majalah, film dan buku. 
 Komunikasi Publik 
Komunikasi publik merupakan suatu komunikasi yang dilakukan di 
depan banyak orang. Dalam komunikasi publik pesan yang 
disampaikan dapat berupa suatu informasi, ajakan, gagasan. 
Sarananya, bisa media massa, bisa pula melalui orasi pada rapat 
umum atau aksi demonstrasi, blog, situs jejaring sosial, kolom 
komentar di website/blog, e-mail, milis, SMS, surat, surat pembaca, 
reklame, spanduk, atau apa pun yang bisa menjangkau publik. Yang 
pasti, komunikasi publik memerlukan keterampilan komunikasi lisan 
dan tulisan agar pesan dapat disampaikan secara efektif dan efisien. 
Komunikasi publik sering juga disebut dengan komunikasi massa. 
Namun, komunikasi publik memiliki makna yang lebih luas dibanding 
dengan komunikasi massa. Komunikasi massa merupakan 
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komunikasi yang lebih spesifik, yaitu suatu komunikasi yang 
menggunakan suatu media dalam menyampaikan pesannya. 
 Pola Komunikasi dalam Proses Belajar Mengajar 
Pengajaran pada dasarnya merupakan suatu proses terjadinya 
interaksi antara guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua 
bentuk kegiatan, yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan 
mengajar guru. Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan 
tingkah laku yang disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha 
yang direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang 
memungkinkan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar sebaik 
mungkin. Untuk mencapai interaksi belajar mengajar sudah barang 
tentu adanya komunikasi yang jelas antara guru dengan siswa 
sehingga terpadunya dua kegiatan yakni kegiatan mengajar (usaha 
guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang berdaya guna 
dalam mencapai pembelajaran. 
 
 Dalam proses pembelajaran, ada pola komunikasi yang biasanya 
terjadi.  Menurut Nana Sudjana (1989), ada tiga pola komunikasi 
dalam proses interaksi guru-siswa, yakni komunikasi sebagai aksi, 
interaksi, dan transaksi. 
 
a. Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah) 
Dalam komunikasi ini, guru berperan sebagai pemberi aksi dan peserta 
didik pasif. Artinya, guru adalah sektor utama sebagai sumber pesan yang 
ingin disampaikan. Dalam hal ini,  guru memiliki peran paling penting 
serta memikul beban yang cukup berat. Penyebabnya adalah guru harus 
memposisikan dirinya sebaik mungkin dalam menyampaikan pesan. 
 
Semua materi harus terlaksana dan terorganisir dengan baik. Posisi 
peserta didik yang pasif mengharuskan guru terlebih dahulu mengetahui 
segala kekurangan dan kelemahan para peserta didiknya. Bagian dari 
pesan yang dianggap sulit, seharusnya lebih ditekankan dan memiliki 
porsi lebih dibandingkan yang lain. Ceramah pada dasarnya merupakan 
contoh komunikasi satu arah, atau komunikasi sebagai aksi. Contoh 
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komunikasi satu arah di dalam kelas adalah ketika guru memberikan 
arahan materi dengan metode ceramah. Ceramah dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa. 
 
Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering 
digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh 
beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari 
guru atau pun siswa. Guru biasanya belum merasa puas jika dalam 
proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian 
juga dengan siswa, mereka akan belajar jika  ada guru yang memberikan 
materi pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang berceramah 
berarti ada proses belajar dan tidak ada guru berarti tidak belajar.  
 
Berikut beberapa keunggulan dan kelemahan ceramah. Ceramah 
merupakan metode yang “murah” dan “mudah” untuk dilakukan. Murah 
dalam hal ini dimaksudkan proses ceramah tidak memerlukan peralatan-
peralatan yang lengkap, berbeda dengan metode yang lain seperti 
demonstrasi atau peragaan. Sedangkan mudah, memang ceramah hanya 
mengandalkan suaru guru. Dengan demikian tidak terlalu memerlukan 
persiapan yang rumit. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi 
yang perlu ditonjolkan. Artinya, guru dapat  mengatur pokok-pokok materi 
yang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
yang ingin dicapai. Selain itu, metode ini memiliki kekurangan di 
antaranya adalah materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari 
ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahan ini 
memang kelemahan yang paling dominan, sebab apa yang diberikan guru 
adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai siswa pun 
akan tergantung pada apa yang dikuasai guru. Selanjutnya adalah Guru 
yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering 
dianggap sebagai metode yang membosankan. Sering terjadi, walaupun 
secara fisik siswa ada di dalam kelas, namun secara mental siswa sama 
sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran; pikirannya melayang 
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kemana-mana atau siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur guru 
tidak menarik, dan lain lain.  
Gambaran pola ini dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
 
b. Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah) 
Pada komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, yaitu 
pemberi aksi dan penerima aksi. Antara guru dan peserta didik memiliki 
peran yang seimbang, keduanya sama-sama berperan aktif. Di sini sudah 
terlihat hubungan dua arah, artinya dalam hal ini sudah disertai feedback 
atau umpan balik dari komunikan (peserta didik). Komunikasi dengan cara 
seperti ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. 
Peserta didik dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya 
ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh pendidik. Mereka 
mulai memiliki kesempatan untuk memberi saran atau masukan ketika 
merasa kurang puas atas penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah 
hanya terbatas pada guru dan siswa secara individual, antara pelajar satu 
dengan pelajar lainya tidak ada hubungan. Peserta didik tidak dapat 
berinteraksi dengan teman lainnya. Dengan kata lain, kesempatan untuk 
berbagi pesan serta menerima opini teman masih belum terlaksana dalam 
komunikasi dua arah. Kendati demikian, komunikasi ini lebih baik dari 
yang pertama.  
 
Gambaran pola tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
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Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak Arah) 
Komunikasi ini tidak hanya 
melibatkan interaksi dinamis 
antara guru dan siswa tetapi 
juga melibatkkan interaksi 
yang dinamis antara siswa 
dengan siswa. Proses 
belajar mengajar dengan 
pola komunikasi ini 
mengarah pada proses 
pembelajaran yang 
mengembangkan kegiatan 
siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi 
dan simulasi merupakan strategi yang dapat mengembangkan 
komunikasi ini 
 
Dalam kegiatan mengajar,siswa memerlukan sesuatu yang 
memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan 
guru,teman,maupun dengan lingkungannya.oleh karena itu,dalam proses 
belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilannya 
yaitu pengaturan proses belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri yang 
keduanya mempunyai ketergantungan untuk menciptakan situasi 
komunikasi yang baik yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Mengamati 
1. Peserta mendapatkan sebuah gambar atau tayangan video orang 
yang sedang belajar sebagai masalahnya.  
 
Gambar 13. Interaksi Siswa dengan Media 
2. Peserta  dibagi dalam beberapa kelompok  
3. Peserta mengamati gambar atau tayangan video tersebut.  
4. Peserta membaca buku teks materi komunikasi dalam  modul   
kegiatan pembelajaran 2.  
 
 
Aktivitas Menanya 
1. Peserta mendapat rangsangan atau stimulus bertanya perihal 
pengertian pembelajaran berdasarkan gambar atau tayangan. 
2. Peserta menyusun pertanyaan berdasarkan gambar atau video. 
3. Peserta bertanya kepada fasilitator dan teman-temannya apakah 
dialog dalam gambar atau video itu sudah termasuk proses 
pembelajaran. 
4. Peserta memperhatikan fasilitator  yang menegaskan, apakah strategi  
komunikasi sudah ada atau muncul. 
5. Peserta berkomentar tentang strategi komunikasi berdasarkan materi 
yang dibacanya di dalam modul 
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AktivitasMengumpulkan Data 
1. Peserta secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan 
fasilitator untuk diisi dalam tabel 2.1. 
Format Isian 2.1. 
 
Aktivitas Mengasosiasi 
Peserta  menyimpulkan hasil diskusinya berdasarkan tugas-tugas yang 
telah diberikan. 
Format Isian 2.2.  
Konsep Deskripsi 
1. Pengertian belajar 
2. Encoding 
3. Decoding 
4. Umpan balik 
5. Polakomunikasi 
satu arah 
6. Pola komunikasi 
dua arah 
7. Pola komunikasi 
ke berbagai arah. 
 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
............................................................. 
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Aktivitas Mengomunikasikan 
Peserta mempresentasikan laporan hasil diskusi. Alangkah lebih baik, jika 
dalam bentuk tayangan infocus/LCD dengan program Microsoft Power 
Point (.ppt) 
  
Simpulan Diskusi 
 
Kelompok ..... 
 
1. 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 Komunikasi Efektif 127 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Kerjakan tugas di bawah ini melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
Tugas: 
1. Mengapa sering terjadi salah persepsi tentang suatu konsep antara 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran? 
2. Apa yang harus dilakukan guru sebagai komunikator agar tidak 
terjadi salah persepsi? 
3. Faktor apa saja yang dapat menjadi gangguan (noise) dalam proses 
pembelajaran? 
4. Langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan guru dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif dalam pembelajaran? 
 
Lembar Kerja 
1. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
2. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………….. 
3. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
4. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
5. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
 
 128 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Tata Kecantikan Kulit                              
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
F. Rangkuman 
 Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para 
peserta didik di dalam kehidupannya, yakni membimbing 
mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus 
dijalani. 
 hakikat komunikasi adalah penyampaian pesan dengan menggunakan 
lambang (simbol) tertentu, baik verbal maupun non verbal, dengan tujuan 
agar pesan tersebut dapat diterima oleh penerima (audience). 
 Encoding adalah kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-
lambang yang akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh 
komunikator (oleh guru dalam kegiatan pembelajaran). 
 Decoding adalah kegiatan dalam komunikasi yang dilaksanakan oleh 
penerima (audience, murid), dimana penerima berusaha menangkap 
makna pesan yang disampaikan melalui lambang-lambang oleh sumber 
melalui kegiatan encoding . 
 Umpan balik (feedback) adalah semua keterangan yang diperoleh untuk 
menunjukkan seberapa jauh murid telah mencapai “sharing” atas pesan 
yang telah disampaikan. 
 Ada tiga pola komunikasi dalam proses interaksi guru-siswa, yakni 
komunikasi sebagai aksi (komunikasi satu arah), interaksi (komunikasi 
dua arah), dan transaksi (komunikasi banyak arah). 
 Pola komunikasi satua arah. Dalam komunikasi ini, guru berperan 
sebagai pemberi aksi dan peserta didik pasif. 
 Pola Komunikasi dua arah .Pada komunikasi ini guru dan peserta didik 
dapat berperan sama, yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. 
 Komunikasi banyak arah. Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang 
dinamis antara siswa dengan siswa. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
 
1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi pelatihan 
ini ? 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan materi 
kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 
menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran yang saya ampu? 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
..................................................................................................................... 
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H. Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
1. Adanya perbedaan latar belakang pengalaman antara sumber dan 
penerima dalam menafsirkan pesan-pesan yang dikomunikasikan. 
 
2. Menggunakan media pembelajaran. 
 
3. Komponen-komponen komunikasi seperti sumber, pesan, penerima, 
media yang dapat mengganggu proses komunikasi. 
 
4. Merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, mengenal karakteristik 
siswa, mengemas materi pembelajaran yang sistematik, dan 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai. 
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Evaluasi 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat. 
1. Formula definisi komunikasi dengan menjawab  pertanyaan ”Who Says What 
Which Channel To Whom With What Effect?” adalah pernyataan ahli.... 
A. Harrold D. Lasswell  
B. Wilburn Schramm 
C. Roger 
D. Hardjana 
E. Herbert 
 
2. Dalam berkomunikasi, unsur penting dalam proses pemindahan informasi 
adalah..... 
A. Komunikator, Komunikan, lingkungan, pesan 
B. Komunikator, Komunikan, gangguan, pesan 
C. Komunikator, Komunikan, iklim, pesan 
D. Komunikator, Komunikan, saluran, pesan 
E. Komunikator, Komunikan, teknik, pesan 
 
3. Efektivitas komunikasi pembelajaran tergantung kepada proses encoding dan 
decoding. Yang dimaksud encoding adalah…. 
A. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang akan 
digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikan (oleh siswa dalam 
kegiatan pembelajaran). 
B. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang akan 
digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran). 
C. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang akan 
digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator dan komunikan  
(oleh guru siswa dalam kegiatan pembelajaran). 
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D. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan media pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran). 
E. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran). 
 
4. Pak Didu  mempunyai informasi baru. Dia ingin memberikan suatu pesan itu 
kepada orang lain atau sejumlah orang tentang hal-hal baru yang 
diketahuinya. Teknik ini disebut…. 
A. Komunikasi argumentatif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi informatif  
D. Komunikasi instruktif 
E. Komunikasi kursif 
 
5. Pa Sumarno adalah seorang pemimpin sebuah organisasi atau perusahaan. 
Dia biasanya dalam berkomunikasi cenderung instruktif atau sedikit 
memaksa. Teknik yang digunakan pemimpin tersebut adalah .... 
A. Komunikasi argumentatif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi informatif  
D. Komunikasi instruktif 
E. Komunikasi formatif 
Jawablah soal isian di bawah ini jawaban singkat dan jelas! 
1. Strategi komunikasi  adalah 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
…………………………………………………………………………................. 
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2. Pola komunikasi adalah 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
…………………………………………………………………………................. 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
3. Pola komunikasi satu arah adalah 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
…………………………………………………………………………................. 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
4. Pola komunikasi dua arah adalah  
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
…………………………………………………………………………................. 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
 
5. Pola komunikasi berbagai arah 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 
…………………………………………………………………………................. 
...................................................................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
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Pasangkan 5 (lima) konsep komunikasi pembelajaran berikut ini dengan 
menghubungkan kedua titik pada kolom kiri dan kanan! 
 Deskripsi 
1. Pembelajaran   ● 
2. Hakekat komunikasi  ● 
3. Decoding  ● 
4. Encoding  ● 
5. Feedback  ● 
 kegiatan yang berkaitan dengan 
pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan 
komunikasi oleh komunikator 
 penerima berusaha menangkap 
makna pesan yang disampaikan 
melalui lambang-lambang 
 semua keterangan yang diperoleh 
untuk menunjukkan seberapa jauh 
murid telah mencapai “sharing” 
atas pesan yang telah 
disampaikan. 
 proses yang berfungsi 
membimbing para peserta didik di 
dalam kehidupannya, yakni 
membimbing mengembangkan diri 
sesuai dengan tugas 
perkembangan yang harus dijalani. 
 penyampaian pesan dengan 
menggunakan lambang (simbol) 
tertentu, baik verbal maupun non 
verbal, dengan tujuan agar pesan 
tersebut dapat diterima oleh 
penerima (audience). 
 
Kunci Jawaban 
Pilihan Ganda 
1. A 
2. D 
3. B 
4. C 
5. D 
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Penutup 
 
odul Strategi Komunikasi dalam pembelajaran membahas 
kompetensi inti pedagogik ketujuh, yaitu berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. Materi-materi 
tersebut dijelaskan lebih rinci dalam dua kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar 1 tentang strategi komunikasi yang efektif yang memuat 
penjelasan tentang pengertian komunikasi, komponen-komponen 
komunikasi, faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan strategi 
komunikasi, berbagai bentuk teknik komunikasi, dan bagaimana 
menggunakan berbagai media dalam proses komunikasi. 
Sedangkan kegiatan pembelajaran 2 tentang penerapan strategi komunikasi 
dalam pembelajaran memuat pengertian pembelajaran, hakekat 
komuniukasi dalam pembelajaran, proses encoding dan decoding dalam 
pembelajaran, peran media dalam pembelajaran, serta pola-pola komunikasi 
dalam pembelajaran. 
Harapan kami sebagai penulis mudah-mudahan modul ini bermamfaat bagi 
guru, terutama untuk meningkatkan kompetensi pedagogik di dalam 
menerapkan strategi komunikasi yang efektif dalam pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
  
M 
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Glosarium 
 Communis,  ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ yaitu suatu usaha 
yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna.  
 SMCR”, yaitu: Source (pengirim), Message (pesan), Channel (saluran-
media) dan Receiver (penerima). 
 Komunikator adalah manusia berakal budi yang berinisiatif 
menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 
 Komunikan adalah manusia yang berakal budi, kepada siapa pesan 
komunikator ditujukan. 
 Pesan, adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.  
 Verbal (verbal communication) antara lain:Oral (komunikasiyang dijalin 
secara lisan).Written (komunikasi yang dijalin secara tulisan).  
 Vokal  berupa: suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan, dan bahasa 
tulisan. 
 Nonverbal (nonverbal communication), yaitu: Gestural communication 
(menggunakan sandi-sandi -> bidang kerahasiaan). 
 Media adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan 
penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, 
membaca, dan mendengarnya.  
 Iklim Komunikasi Organisasi adalah suatu set atribut organisasi, yang 
menyebabkan bagaimana berjalannya subsistem organisasi terhadap 
anggota dan lingkungannya. 
 Komunikasi formal adalah komunikasi yang mengikuti rantai komando 
yang dicapai oleh hirarki wewenang.  
 Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi diluar dan tidak 
tergantung pada herarki wewenang.  
 Komunikasi lateral adalah sejajar antara mereka yang berada tingkat satu 
wewenang. 
 Komunikasi satu arah, pengirim berita berkomunikasi tanpa meminta 
umpan balik. 
 Komunikasi dua arah adalah penerima dapat dan memberi umpan balik. 
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